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Kata Kunci : Ma’had al-Jami’ah, Kepribadian Muslim, Era disrupsi

Setiap Muslim seharusnya mengimplementasikan kepribadian Muslim dalam kehidupannya
demi menjaga identitasnya sebagai seorang Muslim dan menjaga agama Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin, namun selama observasi awal, peneliti dapat menemukan ada sebagian
mahasiswa yang belum mencerminkan kepribadian Muslim dalam kehidupannya seperti
terjebak dalam pergaulan bebas, melalaikan ibadah wajib, menipu, mengikuti gaya hidup dan
trend fashion yang tidak sesuai. Menanggapi hal tersebut UIN Ar-Raniry melakukan
pembinaan melalui program tsagafah Islamiyah di Ma'had al-Jami‘ah yang diharapkan menjadi
problem solving terhadap permasalahan tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik ingin
mengetahui bagaimana implementasi kepribadian Muslim oleh mahasiswa yang telah
mengikuti program tsagafah Islamiyah di Ma'had al-Jami‘ah? Bagaimana metode dan
pendekatan dalam pembinaan kepribadian Muslim pada mahasiswa di Ma'had al-Jami‘ah?
Bagaimana problematika dan usaha solutif dalam pembinaan kepribadian Muslim pada
Mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian,
peneliti menemukan bahwa terjadi perubahan yang signifikan ke arah yang lebih baik pada
mahasiswa yang telah mengikuti program tsagafah Islamiyah dalam mengimplementasikan
kepribadian Muslim. Adapun metode dan pendekatan yang dilakukan dalam pembinaan yaitu
dengan metode uswah dan metode praktik melalui pendekatan keteladanan, metode ta 'widiyah
melalui pendekatan pembiasaan, metode mau’izhah dan metode kisah melalui pendekatan
emosional, metode amtsal dan metode debat melalui pendekatan rasional, metode tsawab
melalui pedekatan pengalaman. Sementara problematika yang dihadapi terkait faktor
pembentukan kepribadian yang telah mahasiswa lalui sebelumnya terutama sekali pengaruh
teman sebaya dan lingkungan masyarakat, ada sebagian mahasiswa yang minat belajarnya
masih kurang dan jangka waktu pembinaannya yang belum maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama paripurna dan rahmatan lil ‘alamin, namun
masih dipandang sebelah mata oleh dunia, hal ini disebabkan oleh perilaku sebagian
Muslim yang belum mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang telah terkandung
dalam suatu pedoman yang mulia dan komprehensif yaitu al-Qur'an dan hadits yang
telah mengatur segala aspek kehidupan manusia dalam menjalani kehidupannya
sebagai seorang Muslim.

Di era disrupsi ini kepribadian Muslim semakin mengalami degradasi. Memang
sesuatu yang lumrah bahwa setiap hal memiliki sisi positif dan negatifnya, hal ini juga
berlaku pada era disrupsi yang kita hadapi dewasa ini. Dibalik sisi positifnya yang
membuat pekerjaan manusia menjadi lebih cepat dan mudah namun juga diiringi oleh
sisi negatif khususnya bagi generasi milenial Muslim Indonesia, mereka cenderung
menjadi pribadi yang konsumtif dibanding produktif, pemalas, cepat bosan, senang
meniru budaya luar, pemahaman agama yang lemah, serta penyalahgunaan teknologi
hingga pergaulan bebas.*

Sebenarnya perkembangan zaman tidak pernah salah namun bagaimana
kebijaksanaan generasi pada zaman tersebut dalam menyikapi, beradaptasi dan
menghadapinya, maka dari itu perlu dilakukan pembinaan bagi generasi Muslim agar

mampu menyaring berbagai bentuk pengaruh negatif dari era disrupsi sehingga mampu

! Syarif Hidayatullah, dkk., Perilaku Generasi Milenial dalam Menggunakan Aplikasi Go-Food,
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 6, No. 2 (2018), hal. 240-242.
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mengembangkan perilaku positif yang bersandarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah
yang menjadi dasar untuk membangun kepribadian Muslim dan menjadi masyarakat
Muslim yang berperadaban.

Salah satu yang berperan penting dalam membina kepribadian Muslim yang ideal
adalah pendidikan. Pendidikan tidak hanya dibatasi pada lembaga formal saja namun
pendidikan dapat diperoleh dari mana saja, baik dari keluarga sebagai lembaga
informal maupun lingkungan masyarakat dan lembaga non formal lainnya bahkan
pemerintah yang dapat dijadikan teladan. Berangkat dari konsep bahwa setiap manusia
terlahir atas fitrah yaitu membawa potensi® jadi merupakan suatu keniscayaan bahwa
dengan pendidikan dapat mengarahkan potensi tersebut ke arah yang lebih baik dengan
pembinaan yang baik juga.

Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menyatakan pendidikan
adalah: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.?

Menurut Hasbullah, pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.*

Menurut Hasbi Amiruddin, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai sarana untuk

2 Saifullah, Konsep Pendidikan Zakiah Darajat, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press dan Lembaga
Naskah Aceh (Nasa), 2012), hal. 47.

® Depdiknas, Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
* Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 1.
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mentransfer ilmu-ilmu yang hanya menekankan pada aspek kognitif, akan tetapi
pendidikan Islam harus diarahkan kepada pembentukan kepribadian Muslim yang
berilmu, berakhlak dan memiliki keterampilan sehingga ia dapat hidup dan berinteraksi
dengan masyarakat dengan baik.”

Dari pendapat para tokoh diatas dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan
mempunyai peran penting dalam membina dan membentuk kepribadian Muslim, begitu
juga pendidikan di perguruan tinggi. Kepribadian mahasiswa memang sudah terbentuk
dari pendidikan sebelumnya, mulai dari pendidikan keluarga, masyarakat dan
pendidikan formal yang telah mereka tempuh sebelumnya, namun perguruan tinggi
juga mempunyai peran penting dalam membina kepribadian mahasiswa menjadi lebih
baik. Perguruan Tinggi tidak hanya dituntut untuk memperhatikan kebutuhan
kompetensi akademis mahasiswanya, tapi juga pembinaan karakternya agar menjadi
lulusan yang siap secara akademis dan berkarakter baik.®

Namun kenyataan dilapangan dapat kita temukan ada sebagian orang yang
mengaku Muslim dan telah menempuh pendidikan tinggi namun masih berperilaku
menyimpang seperti melakukan korupsi dan perilaku menyimpang lainnya. Selama
observasi awal, peneliti dapat menemukan ada sebagian mahasiswa yang belum
mencerminkan kepribadian Muslim dalam kehidupannya seperti terjebak dalam
pergaulan bebas, melalaikan ibadah wajib seperti menunda waktu shalat, mengikuti
trend fashion yang tidak sesuai syari’at Islam, mengikuti gaya hidup hedonisme,

menipu seperti mencontek ketika ujian, menghabiskan waktu pada hal yang tidak

® Hashi Amiruddin, Aceh, Syari‘at Islam, Politik, dan Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2014), hal. 128-129.

® Saifullah, Pembinaan Karakter Intelektual Aceh dalam Membangun Masyarakat Madani, Ar-
Raniry: International Journal of Islamic Studies, VVol.1, No.2, Desember 2014. hal.. 256.
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bermanfaat, dan perilaku menyimpang lainnya. Hal ini sungguh sangat miris mengingat
mereka berkuliah di UIN Ar-Raniry yang notabenenya PTKIN (Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri), sudah pasti mereka adalah seorang Muslim, setidaknya
mereka telah mempelajari perkara yang haq dan yang bathil. Menanggapi hal tersebut
UIN Ar-Raniry yang ingin menghasilkan lulusan yang berkualitas maka melakukan
pembinaan kepribadian pada mahasiswa melalui program tsagafah Islamiyah di Ma'had
al-Jami'ah yang diharapkan menjadi problem solving terhadap permasalahan tersebut di
atas dengan visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi:

“Terwujudnya pusat pemantapan aqidah, pengembangan ilmu keislaman, akhlak
yang mulia, dan sebagai sendi terciptannya masyarakat Muslim Aceh yang cerdas,
komunikatif, dinamis, kreatif, Islami dan Qur’ani”.

2. Misi:

a. Mengantarkan mahasantri memiliki agidah yang kuat, kepribadian yang
berkarakter, ilmu yang luas dan senantiasa dalam pengamalannya, serta
profesional dibidang keilmuannya.

b. Senantiasa memperdalam bacaan al-Qur’an dengan benar dan baik serta
mentadabbur ma’nanya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Memiliki dan menguasai keterampilan berbahasa asing (Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris) secara aktif dan komunikatif.

Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang "Pengaruh Ma'had

al-Jami‘ah dalam Membina Kepribadian Muslim pada Mahasiswa di Era Disrupsi di

UIN Ar-Raniry"



B. Rumusan Masalah

1.

Dari uraian diatas peneliti menarik beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana implementasi kepribadian Muslim oleh mahasiswa yang telah
mengikuti program tsagafah Islamiyah di Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry?
Bagaimana metode dan pendekatan dalam pembinaan kepribadian Muslim pada
mahasiswa di Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry?

Bagaimana problematika dan usaha solutif dalam pembinaan kepribadian

Muslim pada mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui kepribadian Muslim ideal dan implementasinya oleh
mahasiswa yang telah mengikuti program tsagafah Islamiyah di Ma'had al-
Jami'ah UIN Ar-Raniry.

Untuk Mengetahui metode dan pendekatan dalam pembinaan kepribadian
Muslim pada mahasiswa di Ma'had al- Jami'ah UIN Ar-Raniry.

Untuk mengetahui problematika dan usaha solutif dalam pembinaan

kepribadian Muslim pada mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi dua yaitu:

Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam khazanah
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk penelitian lanjutan mengenai

kepribadian Muslim dan metode pembinaannya.



2. Manfaat Praktis

a. Untuk Kampus UIN Ar-Raniry
Diharapkan dapat menjadi masukan bahwa pentingnya pembinaan kepribadian
Muslim dan dapat mendukung pembentukan kepribadian Muslim pada
mahasiswa melalui kebijakannya.

b. Untuk Ma’had al-Jami’ah UIN AR-Raniry
Diharapkan agar dapat membina kepribadian mahasiswa menjadi lebih baik
dengan meningkatkan mutunya.

c. Untuk Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberi kesadaran
bahwa pentingnya pembinaan dan implementasi kepribadian Muslim.

d. Untuk Peneliti
Sebagai bahan introspeksi diri dan motivasi diri bahwa pentingnya
implementasi kepribadian Muslim. Melalui Penelitian ini, secara tidak
langsung peneliti ingin menegur diri peneliti sendiri yang mana selama ini

memiliki kepribadian yang belum mencerminkan kepribadian Muslim.

E. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.” Menurut Badudu dan Zain menyatakan bahwa pengaruh adalah

daya yang menyebabkan sesuatu terjadi dan dapat membentuk atau mengubah sesuatu

’ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan) dalam
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Pengaruh diakses tanggal 23 Juni 2020.



yang lain.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pengaruh
merupakan suatu reaksi yang timbul dari suatu perlakuan untuk mengubah atau
membentuk suatu keadaan ke arah yang lebih baik. Pengaruh yang penulis maksudkan
dalam tulisan ini adalah pengaruh Ma'had al-Jami‘ah melalui program Tsagafah
Islamiyah dalam mengubah kepribadian mahasiswa yang telah terbentuk dari
pendidikan sebelumnya menjadi lebih baik.

2. Ma'had al-Jamiah UIN Ar-Raniry

Ma’had al-Jami’ah merupakan lembaga yang bertugas untuk pelayanan,
pembinaan, pengembangan akademik dan karakter mahasiswa dengan sistem
pengelolaan asrama yang berbasis pesantren. Penyelenggaraan Ma’had al-Jami’ah
dikhususkan untuk mahasiswa dan mahasiswi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, sebagai
sebuah upaya untuk pembentukan karakter melalui penguatan dasar-dasar dan wawasan
keislaman, pembinaan dan pengembangan Tahsin dan Tahfidz al-Qur’an serta
kemampuan berbahasa asing (Arab dan Inggris).®

3. Membina

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata membina berasal dari kata dasar
bina yang berarti suatu proses, cara penyempurnaan atau usaha tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.'°

Menurut Arifin, membina yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan

® Badudu dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001),
hal. 131.

® Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma’had dan Asrama, (Banda Aceh: UPT. Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry), hal. 4

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h. 193.
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mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam lembaga formal maupun
lembaga non formal. Adapun menurut Ali Abdul Hakim Mahmud menyebutkan bahwa
proses membina merupakan cara ideal dalam berinteraksi dengan fitrah manusia, baik
secara langsung (berupa kata-kata) maupun tidak langsung (berupa keteladanan) untuk
proses perubahan dalam diri manusia menuju kondisi yang lebih baik.**

Berdasarkan uraian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa membina adalah
usaha secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian dan kemampuan
seseorang menuju kondisi yang lebih baik. Membina yang penulis maksudkan dalam
tulisan ini adalah usaha Ma'had al-Jami'ah melalui program Tsagafah Islamiyah
mengubah kepribadian mahasiswa yang telah terbentuk dari pendidikan sebelumnya
menjadi lebih baik.

4. Kepribadian Muslim

Menurut Abdul Mujib, kepribadian Muslim adalah serangkaian perilaku normatif
seorang Muslim yang berpedoman pada ajaran Islam dan bersumber pada al-Qur’an
dan as-Sunnah.'®> Menurut Saifurrahman, kepribadian Muslim adalah kepribadian yang
pandangan, sikap, pilihan, keputusan dan perbuatannya sesuai dengan nilai-nilai
Islam.*® Kepribadian Muslim yang penulis maksudkan pada tulisan ini adalah konsep
kepribadian Muslim yang telah dirumuskan oleh Imam Syahid Hasan al-Bana. Misi

Hasan al-Bana dalam membina dan membentuk pribadi Muslim secara keseluruhan

L Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-Perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin, (Solo: Era
Intermedia, 2000), hal. 21.

2 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 82.

3 saifurrahman, Pembentukkan Kepribadian Muslim dengan Tarbiyah Islamiyah, Jurnal
Tarbiyah Islamiyah, Vol. 1, No. 1, Edisi Juni 2016, hal. 65.



(syumuliah)™* yang meliputi berbagai aspek yaitu:
a. Aspek Ruhiyah: Agidah yang bersih, ibadah yang benar, akhlak yang mulia,
memerangi hawa nafsu.
b. Aspek Jasadiah: Fisik yang kuat dan sehat.
c. Aspek Fikriah: Berwawasan luas, bersungguh-sungguh, mampu mengatur
waktu.
d. Aspek Ekonomi: Mandiri dari segi ekonomi, produktif dan profesional.

e. Aspek Sosial: Bermanfaat bagi orang lain.

Dengan mengimplementasikan kepribadian Muslim ini diharapkan terbentuknya
generasi Muslim yang berkualitas dari segala aspek.
5. Mahasiswa
Menurut Siswoyo, mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang
menuntut  ilmu  ditingkat perguruan tinggi. = Mahasiswa  dinilai memiliki
tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan perencanaan dalambe
rtindak.® Adapun Mahasiswa yang penulis maksud adalah mahasiswa yang telah
mengikuti progam tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry khususnya
angkatan 6 gelombang 3 asrama IDB 2.
6. Era Disrupsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disrupsi adalah hal yang tercabut dari
akarnya. Apabila diartikan dalam bahasa sehari-hari maka dapat berarti perubahan yang

mendasar atau fundamental. Perubahan yang diakibatkan oleh kemajuan spektakuler di

% Muhammad Abdullah al Khatib dan Muhammad Abdul Halim, Konsep Pemikiran Gerakan
Ikhwan, (Bandung: Asy Syamil Press dan Grafika, 2001), hal. 27.

15 Siswoyo, dkk, llmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 121.
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bidang teknologi, berakibat pada perubahan tata nilai keagamaan dan sosial.*®

F. Kajian Terdahulu yang relevan
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ada beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan tersebut diantaranya yaitu:

1. Skripsi/Bayu Guntara: Efektifitas Program Ma'had al-Jami‘'ah dalam pembinaan
Akhlak Mahasiswa di Asrama Rusunawa UIN Ar-Raniry. Kedua penelitian ini
mempunyai relevansi yaitu keduanya mengkaji tentang pembinaan yang
dilakukan pada Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry, namun penelitian Bayu lebih
difokuskan pada pola pembinaan shalat berjama’ah di asrama rusunawa UIN
Ar-Raniry, Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada implementasi
kepribadian Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti program tsagafah
Islamiyah di ma‘had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry khususnya mahasiswa angkatan
6 gelombang 3 asrama IDB 2 dan metode pembinaannya.

2. Skripsi/ Jurlida: Pembinaan Karakter Mahasiswi di Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-
Raniry. Kedua penelitian ini mempunyai relevansi yaitu keduanya mengkaji
tentang pembinaan yang dilakukan pada Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry,
namun penelitian Jurlida lebih difokuskan pada pola kehidupan mahasiswi,
bentuk pembinaan karakter dan hambatan yang dihadapi dalam pembinaan
karakter mahasiswi di Ma’had Jami’ah UIN Ar-Raniry, sedangkan penelitian ini
memfokuskan pada implementasi kepribadian muslim oleh mahasiswa yang

telah mengikuti program tsagafah Islamiyah di Mahad al-Jami'ah UIN Ar-

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan) dalam
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Disrupsi diakses tanggal 23 Juni 2020.
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Raniry khususnya angkatan 6 gelombang 3 asrama IDB 2 dan metode
pembinaannya.
. Skripsi/M.Yani: Efektifitas Program Mentoring Dalam Pembinaan Karakter
Mahasiswa Pada Ma’had Jami’ah UIN Ar-Raniry. Kedua penelitian ini hampir
sama namun pada penelitian M. Yani menurunkan indikator dari karakter
sedangkan pada penelitian ini penulis menurunkan indikator dari kepribadian
muslim yang telah dirumuskan oleh Iman Syahid Hasan al-Bana dan perbedaan
mengenai subyek penelitian, pada penelitian M. Yani subjek penelitiannya
adalah mahasiswa asrama rusunawa sedangkan dalam penelitian ini subjek

penelitiannya adalah mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3.
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LANDASAN TEORI

A. Konsep Kepribadian Muslim Ideal

Kepribadian Muslim secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu kepribadian dan
Muslim. Kepribadian dalam bahasa Arab, diberi makna 4x=si yaitu perilaku yang
merupakan hasil perpaduan akal dan badan.!” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Kepribadian yaitu sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa
yang membedakannya dari orang dengan bangsa lain.*®

Kata “Muslim” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebutan bagi
orang penganut Agama Islam.*® Menurut Umar, Muslim adalah orang yang menempuh
jalan yang lurus, yaitu jalan yang dikehendaki Allah SWT.%

Menurut Abdul Mujib, kepribadian Muslim adalah serangkaian perilaku
normatif seorang Muslim yang berpedoman pada ajaran Islam dan bersumber pada al-
Quran dan as-Sunnah.”> Menurut Saifurrahman, kepribadian Muslim adalah
kepribadian yang pandangan, sikap, pilihan, keputusan dan perbuatannya

sesuai dengan nilai-nilai Islam.?

7 Al-Rasyidin, Kepribadian & Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), hal. 22.

'8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hal. 895.

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan) dalam
https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Muslim diakses tanggal 23 Juni2020.

% Umar Sulaiman al-Asyqar, Ciri-Ciri Kepribadian Muslim, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), hal. 5.

21 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 82.

22 Saifurrahman, Pembentukkan Kepribadian..., hal. 65.
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Menurut Khalig, kepribadian Muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan
kepercayaannya mewujudkan kepribadian kepada Tuhan dan menyerahkan diri kepada-
Nya.”® Jadi kepribadian Muslim adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seorang
Muslim yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kepribadian Muslim yang penulis
maksudkan pada tulisan ini adalah konsep kepribadian Muslim yang telah dirumuskan
oleh Imam Syahid Hasan al-Bana yaitu sebagai berikut:

1. Salimul Agidah/Good Faith (lurus agidahnya)

Salimul ‘agidah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu salimun dan ‘agidah.
Salimun berasal dari bahasa Arab yang berarti sehat, kondisinya bersih, suci dan
selamat.** ‘4gidah, berasal dari bahasa Arab yaitu kata kerja ‘agdun- ‘aqaid berarti
akal atau ikatan.?® Jadi salimul ‘agidah adalah ikatan yang sehat, bersih suci dan
selamat dari kesesatan.

Makna agidah adalah kemantapan, keteguhan, dan kekokohan terhadap pilar-
pilar Islam. Agidah itu adanya di dalam hati dan mengakar kuat senantiasa
bersama seorang hamba dan tidak akan lenyap.?® Agidah yang bersih (salimul agidah)
merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap Muslim. Dengan agidah yang bersih,
seorang Muslim pasti memiliki ikatan yang kuat kepada Allah SWT dan dengan ikatan

yang kuat itu dia tidak mungkin menyimpang dari jalan dan ketentuan-ketentuan-Nya.

2 Abdul Khalig, Sosiologi Pendidikan Agama Islam. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015),
hal. 47.

? Abd Rozak dan Ja’far, Studi Islam Di Tengah Masyarakat Majemuk (Islam Rahmatan Lil
‘Alamin), (Tanggerang: Asy Syariah Modern Indonesia, 2019), hal. 6.

% Abd Rozak dan Ja’far, Studi Islam. .., hal. 13.

% Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat (Solo: Era Intermedia, 2017),
hal. 1.
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Dengan kebersihan dan kemantapan agidah, seorang Muslim pasti menyerahkan segala

perbuatannya kepada Allah SWT sebagaimana firman-Nya:

Pl

@W‘u)&qudL&)&jdwulds

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Q.S. Al-An ‘am 6: 153).

2. Sahihul Ibadah/ Right Devotion (shahih ibadahnya)

Kata ibadah (ubudiyyah) adalah tunduk dan patuh. Ibadah adalah ketaatan, dan
beribadah adalah menghinakan diri serta menunjukkan kepatuhan.’ Ibadah dianggap
sah apabila memenuhi syarat dan rukun, sesuai dengan tata cara yang telah ditentukan
dan dalam melaksanakan ibadah harus diniatkan karena mengharap ridha Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah SWT:
s . s 3 - 1] /}’/,}}/‘*/E// e "aw”// £~
cay 2 5270 OF (b Uy al) ‘1‘&”“1@)) MUW‘&

Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya” (Q.S. al-
Kahfi:110)

3. Matinul Khulug/ Strong Character (mulia akhlaknya)
Secara bahasa, matin berarti tangguh dalam segala hal lagi kuat. Sedangkan
khulug berarti tabiat. Hakikat akhlak adalah karakter batin manusia, substansi dan sifat
khusus sebagai makhluk lahiriah yang tampak dari luar. Dengan begitu, arti kata

matinul khulug adalah sifat dan perangai baik manusia yang tangguh dan kuat yang

2" Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 153.
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tidak akan goyah oleh kejadian apapun.?
Allah SWT telah menjadikan Rasulullah SAW sebagai contoh teladan yang

baik sebagaimana firman Allah SWT:

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Q.S. Al Ahzab/33:21).

Jadi, cara mencapai kesempurnaan akhlak yaitu menghiasi diri dengan
meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW dalam seluruh aspek kehidupan. Dengan
mengikuti Rasulullah SAW pasti akan berhasil mencapai tujuan hidupnya.

Akhlak yang mulia menggambarkan hubungan seorang manusia dengan Allah
SWT maupun dengan sesama makhluk-Nya. Akhlak yang mulia mampu meyakinkan
orang lain betapa indahnya Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Contohnya:
berlaku jujur, menjaga adab pergaulan Islami, menjaga hati dan menundukkan
pandangan, berbakti kepada orang tua dan guru, dan lain-lain.

4. Qawiyyul Jismi/Physical Power (sehat tubuhnya)

Kekuatan jasmani (gawiyyul jismi) merupakan salah satu sisi pribadi Muslim
yang harus ada. Kekuatan jasmani berarti seorang Muslim memiliki daya tahan tubuh
yang sehat sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam secara optimal.

Imam Qurthubi mengatakan bahwa anugerah jasmani yang dimaksud adalah

memiliki kebaikan dan keberanian yang besar bukan berarti memiliki tubuh yang besar.

Imam Muhammad Abduh menuturkan bahwa keperkasaan jasmani adalah kesehatan

28 Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 175.
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dan kekuatan prima yang membantu pemikiran prima juga sebagaimana ungkapan
bahwa akal yang sehat pada tubuh yang sehat.?

Kesehatan jasmani harus mendapat perhatian seorang Muslim oleh karena
kekuatan jasmani juga termasuk hal yang penting, maka Rasulullah Saw bersabda:

5 a1 a1 0B ol g aide & o 1 I35 06 wee ) o) 58 (o 02
caall et e 1 () E5Ts
Artinya: “Dari Abi Hurairah radhiallahu ‘anhu berkata, Ra;ulullah SAW bersabda:
Mu’min yang kuat lebih aku cintai daripada mu’'min yang lemah”’ (HR.
Muslim).
5. Mutsaqgqaful fikri / Thinking Brilliantly (berwawasan luas)

Tsa-qa-fa dalam bahasa Arab bermakna al-hadzqu, yakni keterampilan dalam
segala pekerjaan, dimana seseorang dikatakan cerdas jika telah mencapai keterampilan
tersebut. Rajulun tsaqgfun atau tsiqfun berarti seseorang yang cerdas pemahamannya,
dan seseorang dikatakan memiliki pemahaman yang cerdas jika cermat terhadap
sesuatu yang dipahami dan juga melaksanakannya. Kecerdasan adalah kecepatan
belajar, dan anak yang cerdas adalah anak yang benar dalam memahami kebutuhannya.
Sedangkan al-fikru maksudnya adalah berfikir, yakni mengfungsikan akal pikiran
dalam memahami sesuatu.*

Jadi, berdasar penjelasan di atas, secara umum mutsaqgaful fikri adalah
kecakapan yang dimiliki seseorang sehingga mampu memperoleh informasi dan

keterampilan yang menjadikannya mengetahui kebenaran segala sesuatu dan

 Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 205.
% Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 235.
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memanfaatkannya.>
Dengan pengetahuan yang luas, kita dapat memberikan solusi dan pengambilan
keputusan yang berdasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai dengan
perkembangan zaman yang ada. Intelek dalam berpikir (mutsagqaful fikri) merupakan
salah satu sisi pribadi Muslim yang penting. Karena itu salah satu sifat Rasul SAW
adalah fathanah (cerdas) dan al-Qur'an banyak mengungkap ayat-ayat yang mendorong

manusia untuk berpikir, dalam firman Allah SWT:

Ao
- - ﬂ}z/ “ 2 ///” = }/q: -~ - . ’:q' a/"’/ > . 27 - - /"/,/
. A - s |
Z P
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang, khamar dan judi. Katakanlah: “pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi

dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan

mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang le

bih dari keperluan.'Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu

supaya kamu berpikir” (QS. Al-Bagarah: 219).

Dalam Ayat tersebut Allah SWT menerangkan bahwa khamar dan Judi terdapat
sedikit manfaat namun dosanya lebih besar dari manfaatnya maka kita dituntut untuk
berfikir kritis dan bijaksana dalam memahami ayat tersebut yaitu jika sesuatu lebih
banyak mudharat daripada manfaatnya maka wajib ditinggalkan.

6. Mujahidun linafsihi/Continence (memerangi hawa nafsu)
Mujahidun linafsihi atau berjuang melawan hawa nafsu merupakan salah satu

kepribadian yang harus ada pada Muslim, karena setiap manusia memiliki

kecenderungan pada yang baik dan buruk. Melaksanakan kebaikan dan menghindari

31 Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 236.
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keburukan sangat menuntut adanya kesungguhan, kesungguhan itu ada jika seseorang
berjuang melawan hawa nafsunya untuk tunduk pada ajaran Islam. Allah SWT

bersabda:

_ e S .4J/~/,E,E: < s 7 9E’J/w“/ '/\// 7 4':,
(D) Opodaa N A1 2158l a5 N Lea sl o N1 G day s (Jo Slidan S5
Artinya: “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari
urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa

nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. (Q.S. Al-Jaatsiyah: 18)

Dalam hadits dari Abdullah bin Amr bin Al Ash radhiallahu’anhu, diriwayatkan:

° z % P fo;/ @ oﬂ‘/ﬁ PRI
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Artinya: “Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga dia menjadikan hawa
nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran islam)” (HR. Hakim).

Iman Hasan al-Bana menjelaskan tentang siapakah sebenarnya seorang mujahid
yang tulus serta apa saja kewajibannya bagi dirinya sendiri dengan berkata, “Engkau
hendaknya mengendalikan nafsu jiwa dengan keras sampai jiwa itu menyerahkan
kendalinya kepadamu. Engkau mesti menundukkan pandangan matamu. Engkau pun
harus mengatur emosimu dan melawan sergapan syahwat dalam dirimu. Sehingga
syahwat itu senantiasa menuju Yyang halal dan thayyib, dan engkau mampu
menghalangi syahwat dari perkara yang haram di setiap kondisi.”**

7. Harishun ‘ala wagqtihi / Good time management (mengatur waktu dengan baik)
Al-hirshu adalah kehendak yang kuat pada sesuatu yang dicari. Sedangkan al-

waqtu adalah ukuran dari zaman. Bentuk jamaknya adalah awqatun. Jika dikatakan

wagqtun mawqutun artinya adalah waktu yang telah diagendakan untuk suatu hal, dan

%2Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 340.
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at-tawgit maknanya adalah menyediakan waktu khusus.*

Pandai menjaga waktu (harishun ‘ala wagtihi) merupakan faktor penting bagi
manusia. Allah SWT memberikan waktu kepada manusia dalam jumlah yang sama,
yakni 24 jam sehari semalam, namun ada manusia yang beruntung dan ada pula yang
rugi. Sebagaimana Firman Allah SWT:

SRR AP E R R N o a2 o - \T ¢ o - 11
DAl el 6 o155

Artinya: “Demi masa (1), Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2)
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat

menasihati supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya
menetapi kesabaran (3)”. (Q.S. Al- ‘Ashr: 1-3).

Oleh karena itu setiap Muslim sangat dituntut untuk mengatur waktunya dengan
efektif. Maka Nabi SAW memperingatkan kita agar memanfaatkan lima perkara
sebelum datang lima perkara. Rasulullah SAW bersabda:

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallah ‘alaihi wa sallam
pernah menasehati seseorang,

8,88 403 e 5 Slaks Ji3 Ubew 5 Elajh (B Sild ¢ L B LA L)
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Artinya:“Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara (1) Waktu mudamu

sebelum datang waktu tuamu, (2) Waktu sehatmu sebelum datang waktu

sakitmu, (3) Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, (4) Masa

luangmu sebelum datang masa sibukmu, (5) Hidupmu sebelum datang
matimu.”(HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya 4: 341)

Seorang Muslim harus bisa menggunakan waktunya dengan hal-hal yang

bermanfaat. Tanda baiknya Islam seseorang adalah dengan meninggalkan hal-hal yang

*Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 279.
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tidak bermanfaat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari rasulullah
SAW bersabda:

oaad Y G &35 ) WL S e
Artinya: “Di antara (tanda) kebaikan Islam seseorang adalah (dia) meninggalkan hal-
hal yang tidak bermanfaat.” (HR. Tirmidzi no. 2317, Ibnu Majah no. 3976.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).
Dari Ibnu Abas radhiallahu ‘anhuma dia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda:
s il 1 e 2 b B3 ek
Artinya: “Ada dua nikmat yang kebanyakan orang tertipu padanya: Kesehatan dan
waktu luang.” (HR. Al-Bukhari no. 6412)

Dari Ibnu Mas’ud radhiallahu anhu dari Nabi shallallahu alaihi wasallam- beliau

bersabda:

S0 18 oid 1 o 18 I B 4 e (o Bl o 63T 31 636 U3 Y
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Artinya: “Tidak akan bergerak kaki anak Adam pada hari kiamat dari sisi Rabbnya
sampai dia ditanya dengan lima pertanyaan: Tentang umurnya kemana dia
habiskan, tentang masa mudanya dimana dia usangkan, tentang hartanya dari
mana dia mendapatkannya dan kemana dia belanjakan, dan apa yang sudah
dia amalkan dari ilmunya?” (HR. At-Tirmizi no. 2416 dan dinyatakan hasan
oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami’ no. 7299)
Dari dalil di atas menegaskan kita untuk memanfaatkan waktu dengan baik
karena waktu yang telah kita gunakan akan dimintai pertanggung jawabannya.
8. Munazaamun fi syu ‘unihi/ Well Organized (teratur segala pekerjaannya)

An-nazmu bermakna penyusunan, bentuk jamak dari kata nizhamun adalah

anzhimatun dan nuzhumun. Sedangkan asy-sya 'nu adalah permasalahan, urusan, dan
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hal, bentuk jamaknya adalah syu unun.®* Teratur dalam suatu urusan (munazzamun fi
syu ‘unihi) termasuk kepribadian seorang Muslim yang ditekankan oleh al-Qur’an
maupun as-Sunnah. Oleh karena itu dalam hukum Islam, baik yang terikat dengan
masalah ubudiyah maupun muamalah harus dilaksanakan dengan baik.

Allah SWT berfirman:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Hasyr:18)

Terarah dan teratur membuat seseorang mampu mengorganisir seluruh
kegiatannya dengan efektif dan efisien. Contohnya: disiplin, berusaha tepat waktu
dalam segala hal, membuat dan menuliskan rencana aktivitas harian.

9. Qadirun ‘alal Kasbi/ Independent (berpenghasilan mandiri)

Memiliki kemampuan usaha sendiri (gadirun ‘alal kasbi) merupakan ciri yang
harus ada pada seorang Muslim. Mempertahankan kebenaran dan berjuang
menegakkannya dapat terlaksana jika seseorang memiliki kemandirian, terutama dari
segi ekonomi. Tak sedikit seseorang mengorbankan prinsip yang telah dianutnya
karena tidak memiliki kemandirian dari segi ekonomi. Karena itu pribadi Muslim harus
mandiri dari segi ekonomi agar dia bisa memperjuangkan Islam, berkonstribusi

terhadap kemajuan islam serta melaksanakan ibadah seperti menunaikan ibadah haji,

umrah, zakat, infag, dan shadagah. Oleh karena itu perintah mencari nafkah sangat

% Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 273.
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banyak di dalam al-Qur’an maupun hadits. Allah SWT berfirman:
P
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Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
(Q.S. at-Taubah:105)

Rasulullah SAW bersabda:

HANNES| Jf\ Ly :J6 c‘.:bj 531.6 W GL’ fn\ Jswy o e A (2 e\.lf:é.\ u,c
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Artinya: “Dari Migdam, dari Rasulullah SAW. Belia/u bersabda “Tiada sesuappun
makanan yang lebih baik dari makanan hasil jerih payahnya sendiri, ”
(H.R. Bukhari).

Dalam menciptakan kemandirian, seorang Muslim sangat dituntut memiliki
keahlian, agar dengan keahliannya itu menjadi sebab baginya mendapat rezeki dari
Allah SWT, karena rezeki yang telah Allah SWT sediakan harus diambil dan
mengambilnya memerlukan skill atau keterampilan.®

10. Nafi 'un lighairihi/ Giving Contribution (bermanfaat bagi sesama)

An-naf’u atau manfaat adalah lawan kata dari adh-dhurru yang artinya bahaya.
Orang yang bermanfaat maksudnya adalah orang yang memberi manfaat. Artinya, ia
bermanfaat untuk orang lain dan tidak membahayakan.*® Bermanfaat bagi orang lain

(nafi'un lighairihi) merupakan sebuah tuntutan kepada setiap Muslim. Setiap Muslim

harus mempersiapkan dirinya dan berupaya maksimal untuk bisa bermanfaat sehingga

% Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 254-255.
% Muhammad Husain Isa Ali Manshur, Syarah 10 Muwashafat..., hal. 297.
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dapat mengambil peran yang baik dalam masyarakatnya dan tergolong dalam sebaik-

baiknya manusia. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

40%
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Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya”. (HR.
Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di
dalam Shahihul Jami’ no: 3289).

B. Peran Ma’had al-Jami’ah dalam Pembinaan Kepribadian Muslim
Sebagai sistem sosial, pendidikan harus memiliki fungsi dan peran dalam
perubahan masyarakat menuju ke arah perbaikan dalam segala lini. Dalam hal ini
lembaga pendidikan memiliki dua karakter secara umum. Pertama, melaksanakan
peranan fungsi dan harapan untuk mencapai tujuan dari sebuah sistem. Kedua
mengenali individu yang berbeda-beda yang memiliki kepribadian dan disposisi
kebutuhan. Sebagai agen perubahan lembaga pendidikan berfungsi sebagai alat:
1. Pengembangan Pribadi
2. Pengembangan Warga
3. Pengembangan Budaya
4. Pengembangan Bangsa37
Pendidikan akan membawa suatu perubahan pada individu yang belajar.
Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri yang
menyangkut segala aspek pribadi seseorang. Oleh karena itu, seseorang yang belajar

tidak sama lagi dengan saat sebelumnya, karena lebih sanggup menghadapi kesulitan

%" Saifullah, Konsep Pendidikan..., hal. 28.
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memecahkan masalah atau menyesuaikan diri dengan keadaan dan tidak hanya
bertambah pengetahuan saja tetapi dapat pula menerapkannya secara fungsional dalam
situasi hidupnya. Dengan pendidikan akan membentuk kepribadian remaja yang
berwawasan luas dan bermoral.®

Pendidikan merupakan proses pembentukan kepribadian yang merupakan hasil
dari pembelajaran. Melalui lembaga-lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya
mampu menghadapi masyarakat yang makin teknologis tetapi juga proses
pembentukan, pengembangan sikap dan prilaku manusia. Pendidikan yang ideal
diyakini dapat melayani pertumbuhan manusia dalam semua aspek. Proses pendidikan
mendorong aspek tersebut ke arah pencapaian kesempurnaan hidup. Melalui
pembentukan karakter kepribadian Muslim diharapkan dapat melahirkan individu-
individu yang baik, bermoral, berkualitas sehingga bermanfaat bagi dirinya,
keluarganya, masyarakatnya, bangsanya serta umat manusia umumnya.*

Ma’had al-Jami’ah adalah lembaga pendidikan tingkat tinggi yang dilaksanakan
di perguruan tinggi Islam yaitu di IAIN/UIN. Polanya mengambil bentuk seperti
Ma’had Aly yang dilaksanakan dipesantren-pesantren.40

Dinamika kehidupan sosial di era disrupsi sekarang ini terjadi secara luar biasa,
perubahan yang diakibatkan oleh kemajuan spektakuler di bidang teknologi berakibat

pada perubahan tata nilai keagamaan dan sosial. Dalam rangka mengejawantahkan cita-

cita untuk menciptakan kader umat yang diharapkan berperan aktif bagi masyarakat

% Saifullah, Konsep Pendidikan..., hal. 29.

% Sholeh, Konsep Pendidikan Islam yang Ideal: Upaya Pembentukan Keperibadian Muslim,
Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016, hal. 52.

%0 Zawaqi Afdal Jamil, Evaluasi Manajemen Ma’had Al-Jami’ah Perguruan Tinggi Agama
Islam, Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan vol. 2, no. 1, Juni 2018, hal. 2.
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adalah dengan mendirikan ma’had al-Jami’ah untuk mewujudkan cita-cita agama dan
negara sebagai pusat pengembangan ilmu dan wadah penanaman serta pemantapan
kepribadian mahasiswa. Ma’had al-Jamiah merupakan sentral pemantapan iman dan
tagwa, peningkatan akhlak mulia dan amal shaleh, pengembangan ilmu keislaman dan
dakwah islamiyah.**

Ma’had al-Jami’ah atau pesantren kampus memadukan berbagai keunggulan
perguruan tinggi umum dan pesantren. Lembaga perguruan tinggi membekali
mahasiswa dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) sedangkan
pesantren mampu membekali para santri dengan tata aturan dan moral keagamaan yang
terpuji. Sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berwawasan Iptek (limu

Pengetahuan dan Teknologi) serta berlandaskan Imtak (Iman dan Tagwa).

C. Metode dan Pendekatan dalam Pembinaan Kepribadian Muslim

1. Metode Pembinaan Kepribadian Muslim
Metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha+hodos.
Metha berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.* Dalam bahasa Arab, metode
dikenal dengan istilah tharigah yang berarti langkah strategis yang dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Secara terminologi, metode sebagai cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai tujuan.*® Jadi dapat disimpulkan bahwa metode adalah

cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.

1 St. Jumaeda, Ma’had Al-Jamiah di Institut Agama Islam Negeri Ambon, Al-iltizam, Vol.2,
No.1, Juni 2017, hal. 1-2.

*2 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 56.
* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 184.
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Metode pembinaan dalam perspektif Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan
Hadits, serta pendapat pakar pendidikan Islam, antara lain sebagai berikut:

a. Metode Uswah (teladan)

Metode keteladanan ialah menunjukkan tindakan terpuji bagi peserta didik.
Keteladan pendidik bagi peserta didik adalah dengan menampilkan al-akhlak al-
mahmudat dan meninggalkan al-akhlak al-majmumat.** Metode keteladanan sangat
berpengaruh dalam membentuk aspek moral, spritual, dan etos sosial karena pendidik
adalah seorang figur terbaik yang merupakan contoh bagi peserta didik.*

Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” ( Q.S. al-Bagarah: 44)

b. Metode Ta ‘widiyah (pembiasaan)

Metode ta 'widiyah atau pembiasaan secara etimologi asal katanya adalah biasa.
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum; seperti sedia
kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.*® Anak
adalah amanah bagi orang tuanya jika dibiasakan dengan sesuatu kebaikan, maka akan

tumbuh dengan melakukan kebaikan tersebut.*’

* Samsul Nizar, Zaenal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi (Membangun Kerangka Pendidikan
Ideal Perspektif Rasulullah), (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), hal. 71.

** Edi Iskandar, Membaca Dua Pemikiran Tokoh, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2016), hal.
190.

% Muhammad Basyrul Muvid, Dhikir dalam Dunia Tarekat: Sebuah Metode pendidikan
Akhlak Bagi Generasi Milenial di Arus Perkembangan Digitalisasi, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia,
2019), hal. 41.

*" Imam S. Ahmad, Tuntunan Akhlakul Karimah, (Jakarta: Lekdis, 2005), hal. 79.
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Hadits tentang metode pembiaasan sebagai berikut:

Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Dari 'Amr ibn Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, Rasulullah saw. berkata:

“Suruhlah anakmu mendirikan salat ketika berumur tujuh tahun dan pukullah
mereka karena meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun. (Pada saat
itu), pisahkanlah tempat tidur mereka.” (H.R. Ahmad).
Dari hadits di atas memerintah orang tua harus menyuruh anak mendirikan
salat sejak berumur tujuh tahun sebagai pembiasaan.
c. Metode Mau ’izhah (nasihat)

Kata maui zhah menurut bahasa artinya nasihat. Makna tersebut sejalan dengan
wa’azha, ya'izhu, wa zhan, yang berarti memberi nasihat. Mau 'izhah adalah pemberian
nasihat dan peringatan pada kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu dan
menggugah emosi untuk mengamalkannya. Kata wa zha dapat diartikan nasihat yakni
sajian tentang kebenaran yang bermaksud mengajak orang yang dinasihati untuk
mengamalkannya dan dapat pula berarti berarti tadzkir (peringatan) yakni

mengingatkan untuk segera beramal shaleh, dekat dengan Allah SWT, melaksanakan

perintah dan menjauhi laranganNya.*® Allah SWT berfirman:
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8 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 145.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (Q.S. an-Nahl: 125).

Nasihat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam membentuk
iman seorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa sosialnya. Memberi
nasihat dapat memberikan pengaruh besar untuk membuka hati anak terhadap hakikat
sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal yang baik dan positif dengan akhlak mulia dan
menyadarkannya akan prinsip-prinsip Islami ke dalam jiwa apabila digunakan dengan
cara yang mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat.*°

Pada prinsipnya seorang pendidik adalah pemberi nasihat, bertugas membentuk
kepribadian seseorang. Di dalam pembentukan kepribadian unsur utamanya adalah
pembentukan jiwa. Di sini yang sangat diperlukan adalah transfer of value
(pentransferan nilai-nilai). Di dalam pentransferan nilai-nilai tersebut banyak jalan
yang bisa dilaksanakan adalah salah satunya lewat nasihat, addinun nasihah, agama itu
adalah nasihat.*

Pemberian nasehat menimbulkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Membangkitkan keteguhan untuk beriman.

2) Penyucian dan pembersihan diri yang merupakan salah satu tujuan utama

dalam pendidikan Islam.**

* Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta:
Khatulistiwa Press, 2013), hal. 394-396.

*® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014),
hal. 127.

> Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad..., hal. 394-396.
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d. Metode Qishah (cerita)

Secara etimologi kata gasas merupakan bentuk jamak dari gisah, masdar dari
gassa yaqussu artinya menceritakan dan menelusuri atau mengikuti jejak. Secara
terminologi gasas berarti berita dalam al-Qur'an. Jadi metode kisah adalah metode yang
menggunakan cerita-cerita yang dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan
kajian masa lampau agar lebih mudah dapat dipahami oleh peserta didik pada masa
sekarang.”® Kisah dalam al-Qur’an dan Hadits dapat menjadi ‘ibrah bagi manusia.

Allah SWT berfirman:

//////

Artinya: “Sesungguhnya pada kzsah-klsah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.”
(Q.S. Yusuf: 111)

Sebagai contoh, kisah dalam Q.S. al-Qashash ayat 76-81 yang menceritakan

tentang Qarun yang sombong kemudian Allah SWT menimpakan azab baginya:
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°2 Muhammad Basyrul Muvid, Dhikir dalam..., hal. 42-43.
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Artinya: “Sesungguhnya Qarun adalah Termasuk kaum Musa maka ia berlaku aniaya
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh
sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri".(76) Dan carilah
pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (77) Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu,
karena ilmu yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya
Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.
(78) Maka keluarlah Qarun kepada kaumnya dalam kemegahannya.
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga
kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Qarun;
Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar”. (79)
Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang
sabar". (80) Maka Kami benamkanlah Qarun beserta rumahnya ke dalam
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya
terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang dapat)
membela (dirinya) (81).” (Q.S al- Qashash:76-81)

~ 3l
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Hadits tentang metode kisah:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “(Suatu ketika) seseorang yang tengah kehausan berjalan disuatu jalan dan
kebetulan ia mendapati suatu sumur, kemudian dia segera turun kedalam
sumur itu untuk minum. Setelah itu dia naik lagi (dari sumur tersebut). Saat
itu tiba-tiba ia mendapati seeekor anjing yang menjulurkan lidahnya dan
terlihat sedang menjilati tanah karena kehausan. Orang itu pula
bergumam: “Sungguh, anjing ini begitu kehausan sebagaimana rasa hausku
tadi,” Setelah itu orang tersebut lalu kembali kedalam sumur dan mengisi
sepatunya dengan air, kemudian membawanya naik dengan cara menggigit di
mulutnya, lalu memberikannya kepada anjing tersebut. Maka Allah menerima
kebaikannya itu dan berkenan mengampuni dosa-dosanya. Mereka (para
sahabat) lalu bertanya: “Wahai Rasulullah apakah kita bis aberoleh pahala
terkait dengan binatang?’ Beliau menjawab: ‘pada tiap — tiap hati yang basah
(makhluk hidup) pasti ada pahala.” (HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim,
dengan teks redaksi Hadits berasal dari Imam Muslim).

e. Metode Amtsal (perumpamaan)

Amtsal adalah bentuk jamak dari kata “mastala”. Secara bahasa atau lughawi
amtsal berarti membuat pemisalan, perumpamaan dan bandingan.>® Secara istilah,
metode amtsal adalah memberi pemisalan supaya makna-makna abstrak dapat

ditangkap melalui hal-hal konkret sehingga mudah diingat.>*

>3 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal.
79.

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 365.
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Metode perumpamaan adalah metode yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits

untuk mewujudkan akhlak mulia. Sebagaimana firman Allah:

P
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Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka
setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat
melihat.” (Q.S. al-Bagarah:17)
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Hadits tentang metode amtsal:
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Artinya: “Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. bersabda:
“Perumpamaan seorang mukmin yang membaca Alquran adalah bagaikan
‘al-Utrujjah’. Aromanya harum dan rasanya enak. Perumpamaan seorang

mukmin yang tidak membaca Alquran adalah bagaikan ‘tamar, kurma’.
Aromanya tidak ada dan rasanya manis. Perumpamaan seorang munafig yang
membaca Alquran adalah bagaikan ‘ar-Raihanah’. Aromanya harum dan
rasanya pahit. Perumpamaan seorang munafig yang tidak membaca Alquran

adalah bagaikan ‘al-Hanzhalah’. Aromanya tidak ada dan rasanya pahit.”
(H.R. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Turmudzi dan Nasa’i)

‘*G\‘

u"

Kelebihan metode perumpamaan adalah sebagai berikut:
1) Memudahkan pemahaman mengenai suatu konsep.
2) Mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan.

3) Mendidik akal supaya berfikir benar dan menggunakan giyas yang sehat
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4) Menggerakkan perasaan, menghidupkan naluri yang mendorongnya untuk
melakukan amal yang baik dan menjauhi segala kemungkaran.>
f. Metode Tsawab (ganjaran)

Secara bahasa, tsawab dapat diartikan pahala, upah dan balasan. Secara istilah,
dapat diartikan sebagai balasan terhadap perbuatan baik dan buruk.®® Metode ini juga
penting dalam pembinaan akhlak, karena hadiah (reward) bisa menjadi dorongan
spiritual dalam bersikap baik, sedangkan hukuman (punishment) dapat menjadi remote

control dari perbuatan tidak terpuji. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya Dia

akan melihat (balasan) nya. (7) Dan Barangsiapa yang mengerjakan

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya
pula.”(8) (Q.S. al-Zalzalah: 7-8)

Hadits tentang metode tsawab:
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Artinya: “Dari 'Amr ibn Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, Rasulullah SAW.
berkata: “Suruhlah anakmu mendirikan salat ketika berumur tujuh tahun dan
pukullah mereka karena meninggalkannya ketika ia berumur sepuluh tahun.
(Pada saat itu), pisahkanlah tempat tidur mereka. ” (H.R. Ahmad)

> Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 285-286.

*® Yunidar, Penerapan Metode Tsawab dan Igab dalam Membentuk Akhlak Siswa di Sekolah
Dasar Aceh Besar, Jurnal llmiah Didaktika Februari 2016, Vol. 16, No. 2, hal. 183.
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2. Pendekatan Pembinaan Kepribadian Muslim

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap proses
pembelajaran.”” Pendekatan pembinaan diartikan sebagai sudut pandang terhadap
proses pembinaan yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode
pembinaan dengan cakupan teoritis tertentu® Jadi, dapat disimpulkan pendekatan
pembinaan merupakan jalan yang akan di tempuh oleh pendidik dalam melakukan
pembinaan terhadap peserta didik agar tercapai tujuan, yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan ini diberikan dengan cara memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk membiasakan sikap dan perilaku dari bahan yang telah di ajarkan.

b. Pendekatan Rasional

Pendekatan ini dilakukan berupa usaha memberikan peranan pada akal peserta
didik dalam memahami dan membedakan bahan ajar dalam standar materi kaitannya
dengan perilaku baik buruk dalam kehidupan.

c. Pendekatan Emosional

Pendekatan ini dilakukan untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik
dalam memahami dan menghayati pelajaran yang telah diajarkan sesuai dengan ajaran
Islam dan budaya.

d. Pendekatan Keteladanan

Pendekatan ini pendidik menjadi figur teladan bagi peserta didik yang

" Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 380.

%% Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika Adiatama,
2013), hal. 54.
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mendorong peserta didik mecontoh sikap dan perilakunya.>®

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukkan Kepribadian Muslim Ideal
Kepribadian Muslim dapat terbentuk dengan adanya pengaruh pembawaan dan
pengaruh lingkungan. Karena anak sewaktu dilahirkan telah membawa fitrah atau
potensi dasar yang akan berkembang menjadi baik atau sebaliknya tergantung pada
proses pembinaannya.
Dalam hadits dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu, rasulullah SAW bersabda:
wiiad 3 wisd 3 wszes g alaal Jle AR 5303 58
Artinya: “Setiap anak yang lahir dilahirkan d/i atas fitrah. Kedua orang tuanyalah
yang menjadikannya Yahudi, Majusi, atau Nasrani”. (H.R. Bukhari dan
Muslim)
Secara garis besar ada dua faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
kepribadian, yaitu faktor hereditas (genetika), dan faktor lingkungan (environment).®”
Faktor pembawaan (internal), yaitu potensi yang dibawa seseorang sejak lahir.
Faktor lingkungan (eksternal) yaitu segala sesuatu di luar potensi tersebut.®*
1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. Faktor
internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan yang merupakan bawaan

sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki kedua

orang tuanya. *

% Abu Bakar, Sinergi Pesantren dan Perguruan Tinggi (Studi Pengembangan Kurikulum
Ma’had Sunan Ampel al-Aly Malang: Jurnal Madrasah, Vol 6, No. 2, Januari-Juni 2014, hal. 140.

% Samsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 20.

%1 Abd. Haris, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), hal. 100.

%2 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 19.
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2. Faktor eksternal

a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan
utama karena disinilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan.
Dalam keluarga, pendidikan berlangsung dengan sendirinya dengan tatanan yang
berlaku didalamnya, tanpa harus diumumkan dan dituliskan terlebih dahulu. Pada
pendidikan keluarga diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang
dan penuh kecintaan, kebutuhan, kewibawaan dan nilai-nilai  kepatuhan
mempengaruhi perkembangan budi pekerti setiap manusia.>® Lingkungan keluarga
merupakan tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak. Orang tua diserahi
tanggung jawab dan peranan penting terhadap pendidikan anak karena memang
merekalah dikenal oleh anak sejak lahir.®*

Pelaksanaan fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dalam
membina kepribadian anak merupakan realisasi dari salah satu amanah yang harus
dipikul oleh orang tua. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. At-
Tahriim: 66/6 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QS. At-Tahriim: 6)

63 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 66.

® Djumransjyah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menggali
Tradisi Mengukuhkan Eksistensi, (Malang: UIN Makang Press, 2007), hal. 84.
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Pendidikan lingkungan keluarga akan memberikan dua kontribusi penting
terhadap perkembangan anak vyaitu: pertama, penanaman nilai dalam pengertian
pandangan hidup yang nantinya akan mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya.
Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi dasar bagi kemampuannya menghargai
orang tua, guru, pembimbing serta orang yang telah membekalinya dengan
pengetahuan. Apabila kedua unsur ditransfer dengan baik maka ia akan menjadi
dasar anak untuk bisa melanjutkan ke pendidikan sekolah dengan baik karena di
dalam dirinya telah tertanam rasa hormat dan penghargaan kepada guru dan ilmu
pengetahuan.® Jadi, lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian seseorang.

b. Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan
dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana. Guru yang melaksanakan
tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran tersebut adalah orang-orang yang
dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, dan memiliki kemampuan
melaksanakan tugas kependidikan.®®

Sekolah yang merupakan pelengkap pendidikan keluarga memiliki peran dan
fungsi yang sangat penting sesudah keluarga. Pendidikan sekolah berfungsi untuk
membantu  keluarga menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak yang
berhubungan dengan sikap dan kepribadian mulia serta pikiran yang cerdas

sehingga nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai

% Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.
82.

% Zakiah Darajat, llmu Pendidikan..., hal. 77.
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dengan tuntutan dan tata laku masyarakat. '

Pendidikan sekolah dituntut kebijakan-kebijakan yang sesuai dengan
kepribadian manusia. Maka dari itu tugas guru disamping memberikan ilmu
pengetahuan juga mendidik akhlak. Dalam pemilihan lingkungan pendidikan sekolah
perlu diperhatikan karena di dalam memilih wadah pendidikan formal faktor agama
tetap harus menjadi prioritas utama karena pada akhirnya semua penyerapan ilmu harus
berorientasi kepada konsep pendidikan yang bertujuan akhir penghambaan diri
kepada Allah dan memiliki  perilaku  yang mengantarkan manusia menjalankan
syari‘at ‘Allah.®® Jadi, lingkungan sekolah juga mempengaruhi pembentukkan
kepribadian seseorang.

c. Lingkungan Masyarakat

Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menempati suatu daerah,
diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah persesuaian dan
sadar akan persatuan dan kesatuan serta bertindak bersama untuk mencukupi Krisis
kehidupannya.”® Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan.
Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak,
terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa Yyang ada di dalamnya agar
setiap anak menjadi anggota yang taat patuh menjalankan agamanya, baik dalam

lingkungan keluarga, anggota sepermainannya, dan sekolahnya.

%7 Djumransyah, Pendidikan Menggali..., hal. 93.
%8 Juwariyah, Dasar-Dasar ..., hal. 83.

% Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Asas & Filsafat Pendidikan), (Yogyakarta: Arruz
Media, 2014) hal. 195-198.

70 Zakiah Drajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 45.
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Di samping para pemimpin, semua anggota masyarakat juga harus ikut serta

memikul tanggung jawab membina dan meningkatkan pendidikan masyarakat dengan

mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar.”* Sebagaimana yang
tertera dalam Surah Ali Imran (3): 104, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebaikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang mungkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali ‘Imran: 104)

E. Minat Belajar Mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris “ interest” yang berarti
kesukaan, perhatian, keinginan . Minat secara istilah merupakan kecenderungan jiwa
seseorang kepada seseorang (bisanya disertai dengan perasaan senang), karena merasa
ada kepentingan dengan sesuatu itu”.”” Minat adalah Suatu hal yang bersumber dari
perasaan yang berupa kecenderungan terhadap suatu hal sehingga menimbulkan
perbuatan-perbuatan atau kegiatan-kegiatan tertentu”. Minat pada dasarnya adalah
timbulnya keinginan dan kemauan seseorang yang menyatu sehingga gigih dan

semangat melakukan sesuatu. Rasa lebih suka dan ketertarikan akan direspon oleh

! Djumransyah, Pendidikan Menggali..., hal. 100.

"2 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011) hal.
76.

73 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hal. 87.
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pikiran seseorang untuk melakukan aktivitas sesuai jenis kesukaan tanpa adanya
pengaruhatau paksaan, karena dilandasi kesenangan™. Ciri-ciri Minat Belajar:

1. Memperhatikan dan mengingat sesuatu yang dipelajari.

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminati.

3. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati.
4. Lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya.

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktifitas atau kegiatan.”

" Noor Komari Pratiwi, Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, DanMinatBelaja
r Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasalndonesia Siswa SMK Kesehatan Di Kota Tangerang, Jurnal
Pujangga Volume 1, Nomor 2, Desember 2015. hal. 90.

™ Retno Astuti dan Risma Sitohang, Penerapan NHT Meningkatkan Minat Belajar IPS Di
Kelas V SD Negeri 101896 Tanjumg Morawa T.A. 2012/2013, Jurnal Kewarganegaraan Vol. 21, No. 02,
November 2013. hal. 14.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.™
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang

masalah-masalah manusia dan sosial.”’

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti.”® Dalam penetapan subjek penelitian dalam
penelitian ini peneliti berpedoman pada pendapat suharsimi arikunto “ Jika subyeknya
kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih
dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.”® Berdasarkan observasi
awal peneliti dapat mengetahui bahwa subyek dari mahasiswa asrama IDB 2 angkatan
6 gelombang 3 berjumlah 106 orang, berarti lebih dari 100 orang, maka dapat diambil

25%  dari subyek sehingga 25% dari 106 adalah 27  orang,

" Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 246.

"Warul Walidin, Saifullah, Tabrani. ZA, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Grouded
Theory, Cet. I, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015) hal. 76.

"® Riduwan, Skala Pengukuran Variable-Variabel, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 24.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta:
2010), hal. 112.
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kemudian peneliti menggenapkan menjadi 30 orang. Selanjunya peneliti mewawancai 1
orang Kepala UPT. Ma’had al-Jami’ah, 1 orang koordinator program Tsagafah dan 3

orang ustadzah pengajar.

C. Instrumen Pengumpulan Data (IPD)

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.®*® Adapun instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pedoman angket, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah satu proses mendapatkan data empiris melalui
responden dengan menggunakan metode tertentu.®’ Teknik Pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan
gabungan keempatnya.®?

1. Observasi

Observasi atau yang sering disebut dengan pengamatan adalah kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sebuah objek dengan menggunakan seluruh alat indera.®
Observasi adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk penerimaan

data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 265.
8 Silalahi Ulber, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 280.
8 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 224-225.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.. ., hal. 199.
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mencatatnya. Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data
secara sistematis dengan prosedur yang ada.®*

2. Wawancara
Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuisioner lisan adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara.®
3. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode
dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah
ada. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa,
atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.®®
4. Angket atau Kuesioner
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal lain yang diketahui.®’
Untuk menjawab rumusan masalah pertama, peneliti menggunakan kuesioner
(angket) yang dijawab oleh mahasiswa untuk mengumpulkan data terkait rumusan
masalah pertama dalam penelitian ini yaitu implementasi kepribadian Muslim oleh

mahasiswa yang telah mengikuti program tsagafah Islamiyah di ma‘'had al-Jami'ah UIN

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 265.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 198.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 194.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 194.
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Ar-Raniry. Untuk menjawab rumusan masalah kedua dan ketiga peneliti juga
menggunakan kuesioner yang dijawab oleh mahasiswa terkait metode, pendekatan dan
problematika dalam pembinaan kepribadian Muslim pada mahasiswa di ma’had al
jami‘ah UIN Ar-Raniry, namun untuk memperoleh data pendukung, peneliti melakukan
wawancara dengan Kepala UPT. Ma’had al-Jami’ah, koordinator program tsagafah dan

ustadzah pengajar serta dokumentasi.

E. Teknik Analisis data

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan
kepada orang lain.2® Adapun data yang diperoleh dari instrumen angket dalam
penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistik sederhana dan diolah dengan

menggunakan rumus persentase berikut:

Keterangan :
= x100 % P =Persantase jumlah soal yang dijawab
F = Frekuensi alternatif jawaban
N = Jumlah Responden (Jumlah sampel)

100% = Bilangan Konstan.®

Menganalisa dan memberi penafsiran serta mengambil kesimpulan sesuai
dengan pedoman yang telah diuraikan oleh Sutrisno Hadi, yaitu:
100% = Seluruhnya

80% - 99% = Pada Umumnya

8 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 244.
8 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 2007), hal. 40.
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60% - 79% = Sebagian Besar
50% - 59% = Setengah atau Lebih Setengah
40% - 49% = Kurang dari Setengah
30% - 39% = Sebagian Kecil
0%-19% = Sedikit Sekali®
Sedangkan teknik dalam pengolahan data yang diperolen melalui instrumen
wawancara, dan dokumentasi dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui seleksi,
pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi yang bermakna
2. Penyajian data
Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis dan mudah dipahami.
3. Penarikan kesimpulan
Data yang telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.*

% sutrisno Hadi, Metodologi Research Cet- V, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit UGM, 2005),
hal. 129.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2007), hal.
204



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry
1. Sejarah Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry

Unit Pelaksana Teknis Ma’had al-Jami’ah dan Asrama Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh (UPT. Ma’had al-Jami’ah dan Asrama UIN Ar-Raniry) yang
kemudian disebut Ma’had al-Jami’ah merupakan lembaga yang bertugas untuk
pelayanan, pembinaan, pengembangan akademik dan karakter mahasiswa dengan
sistem pengelolaan asrama yang berbasis pesantren.

Penyelenggaraan Ma’had al-Jamia’ah dikhususkan untuk mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, sebagai sebuah upaya untuk pembentukan karakter melalui
penguatan dasar-dasar dan wawasan keislaman, pembinaan dan pengembangan tahsin
dan tahfidz al-Qur’an serta kemampuan berbahasa asing.

Pendirian Ma’had al-Jami’ah merupakan lanjutan dari program Ma’had ‘Aly
yang pernah ada beberapa tahun sebelumnya, sementara penyelenggaraan Ma’had al-
Jami’ah secara optimal di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dimulai pada Februari
2014, sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 12 tahun
2014 tentang Organisasi Dan Tata Kerja UIN  Ar-Raniry Banda
Aceh Dan Instruksi Dirjen Pendidikan Islam No:Dj.I/Dt.1.1IV/PP.00.9/2374/2014

tentang penyelenggaraan pesantren kampus (Ma’had al-Jami’ah) tahun 2014.%

% Tim Penyusun, Buku Pedoman Ma had dan Asrama, (Banda Aceh: UPT. Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry), hal. 1-2.
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2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi :

“Terwujudnya pusat pemantapan Aqidah, Pengembangan Ilmu Keislaman,
Akhlak yang Mulia, dan Sebagai Sendi Terciptannya Masyarakat Muslim
Aceh yang Cerdas, Komunikatif, Dinamis, Kreatif, Islami dan Qur’ani”.

b. Misi :
1) Mengantarkan Mahasantri memiliki Aqidah yang kuat, Kepribadian yang

berkarakter, llmu yang luas dan senantiasa dalam pengamalannya, serta
Profesional dibidang Keilmuannya.

2) Senantiasa memperdalam bacaan Al-Qur’an dengan benar dan baik Serta
mentadabbur ma’nanya dalam kehidupan sehari-hari.

3) Memiliki dan Menguasai keterampilan berbahasa Asing (Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris) secara aktif dan komunikatif.*

c. Tujuan

Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh bertujuan untuk memberikan
pendidikan dan pengajaran melalui bimbingan dan arahan kepada mahasantri agar
senantiasa mengikuti setiap sistem kurikulum yang telah ditetapkan, dengan cara
penguasaan materi dan praktek kehidupan berasrama sebagai upaya perubahan sikap ke
arah yang lebih baik. Sehingga akan terciptanya mahasiswa yang bertagwa, berakhlak
mulia, mencintai al-Qur’an serta cakap dan terampil dalam berbahasa asing terutama

bahasa Arab dan bahasa Inggris.*

% Tim Penyusun, Buku Pedoman..., hal. 2-3

% Tim Penyusun, Buku Pedoman..., hal. 4



3. Keadaan Tenaga Pengurus dan Pengajar Ma’had Al-Jami’ah
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Untuk kelancaran program ma’had maka dibutuhkan tenaga pengurus dan

pengajar. Adapun data personalia pengurus Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry dapat

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

No | Nama Pengurus Jabatan

1 | Dr. Nurcholis Sofyan, MA Kepala

2 | Deny Yuzlian, MA Bidang Kesekretariatan
3 | Ade Suhendri, S.Pd.I Bidang Akademik

4 | Hendra SH, M.Ag Bidang Keasramaan

5 | Sarbunis, S.Pd.I Bidang Sarpras

6 | Sri Hastuti, S.E. Ak Koodinator Tahsin

7 | Dewi Listri Narossa, S.Pd Koordinator Mentoring/ Tsagafah
8 | Ade Suhendri, S.pd.| Koordinator Bahasa

9 | Safriati, S.H Staff/Tenaga Adm

10 | Maula Safriana, S.pd Staff/Tenaga Adm

11 | Nurlaili, S.Hi Staff/Tenaga Adm

12 | Iklima, MA Staff/Tenaga Adm

13 | Syafrudin, Lc

Pengasuh Asrama Rusunawa

14 | Jefri Rasbi, S.pd.l

Pengasuh Asrama Rusunawa

15 | Candra Maulana, S.pd.|

Pengasuh Asrama Rusunawa

16 | Afdhal Purnama, S.sos.

Pengasuh Asrama Rusunawa

17 | Abidah, S.Pd.I

Pengasuh Asrama Arun

18 | Khuzaimah Alfisyahrina, S.pd.I

Pengasuh Asrama IDB 1

19 | Nanda A’thani, S.Pd

Pengasuh Asrama IDB 2

20 | Indri Maulina, S.Pd.lI

Pengasuh Asrama IDB 2

21 | Rina Silvia, S. Hum

Pengasuh Asrama SCTV

22 | Nur Asma, S.Pd.I

Pengasuh Asrama Kompas

23 | Hilwatun Naura, S.Pd.l

Pengasuh Asrama Kompas

24 | Elly Aryanti, S.Pd.I

Pengasuh Asrama Yakesma 1

25 | Rizki Sabrina, Lc

Pengasuh Asrama Yakesma 2

Sumber: Dokumentasi dari staf adm Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry tahun 2020

4. Sekilas Tentang Program Tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-

Raniry

Program ini bergerak dalam bidang studi pembinaan agidah dan akhlak untuk

mengatasi segala problematika akhlak dan perilaku mahasantri dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran tersebut merupakan salah satu pembelajaran untuk menanamkan



49
sikap moralitas dan karakteristik mahasantri agar lebih bermartabat, berakhlakul
karimah dan bertagwa kepada Allah.® Tenanga pengajar Tsagafah angkatan 6
gelombang 3 dibagi menjadi 2 sesi yaitu teori dan praktik. Adapun tenanga pengajar
Tsaqafah di asrama IDB 2 Ma’had UIN Ar-raniry angkatan 6 gelombang 3 dilihat pada

table 4.2 sebagai berikut:

No | Nama Pengajar Sesi

1 Irma Yunita, S.Pd.I Praktik
2 Mauri Rasma, S.Pd Praktik
3 Munawwarah, S.Pd.l Praktik
4 | Nanda A’thani, S.Pd Praktik
5 Novitasari, S.Pd.I Teori

6 Rahmiati, SH.I Teori

7 Rahmina, S.H Teori

8 | Reny Yuliyawaty, M.Pd. Teori

Sumber: Dokumentasi dari Koordinator Program Tsaqafah Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry tahun

2020.

Adapun mahasantri asrama IDB 2 Ma’had UIN Ar-raniry angkatan 6

gelombang 3 dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

No | Nama NIM Fakultas | Jurusan | Angkatan
1 Ade Putri 170402030 FDK BKI 2017
2 Adhavia Hidayatus Shaifa 170205028 | FTK PMA 2017
3 Aisar Riski Baizura 170601051 FEBI D3PS 2017
4 Alismanidar 170402068 FDK BKI 2017
5 Anggie Octalia Handayani 170205017 FTK PMA 2017
6 Annisa Humaira 170603129 FEBI PSY 2017
7 Ardilla Rahmah Muslim 170203182 FTK PBI 2017
8 Arina Rizkina 170401005 FDK KPI 2017
9 Ash Habul Jannatul Amra 170213048 FTK PBK 2017
10 | Asmaul Husna 170209138 FTK PGMI 2017
11 | Bianca Rara Tamadania 170603019 | FEBI PSY 2017
12 | Cut Dara Kartika 170102108 FSH HES 2017
13 | Cut Intan Silvia 170601038 | FEBI D3PS 2017
14 | Cut Meiza Saputri 170205054 FTK PMA 2017
15 | Cut Musfira Nafis 170102020 FSH HES 2017
% Tim Penyusun, Buku Pedoman ..., hal. 11.




16 | Cut Nailul Fauza 170402098 FDK BKI 2017
17 | Dede Aminatus Saleha 170212012 FTK PTI 2017
18 | Dhien Rosmayati 170603131 | FEBI PSY 2017
19 | Eki Layana 170210017 FTK PIAUD 2017
20 | Erli Rahma Yanti 170207063 FTK PBL 2017
21 | Erlina Devayani 170402061 FDK BKI 2017
22 | Farisah Nabila 170502062 FAH BSA 2017
23 | Fitrianisah 170604035 | FEBI ILE 2017
24 | Hananul Wafa 170205003 FTK PMA 2017
25 | Hayatun Nufus 170402065 FDK BKI 2017
26 | Hilda Rahayu 170102104 FSH HES 2017
27 | Humairah 170209015 FTK PGMI 2017
28 | Ina Fahiza 170205053 FTK PMA 2017
29 | Intan Nadia Afrina 170102004 FSH HES 2017
30 | Irsalina Sabila 170503134 FAH SIP 2017
31 | Karmila 170603226 | FEBI PSY 2017
32 | Khairatin Nisak 170402063 FDK BKI 2017
33 | Laiyina Miska 170401019 FDK KPI 2017
34 | Lisma Novita 170205083 FTK PMA 2017
35 | Lismawati 170402035 FDK BKI 2017
36 | Lisnawati 170204043 FTK PFS 2017
37 | Listiatul Firza 170212173 FTK PTI 2017
38 | Liza Andriani 170102100 FSH HES 2017
39 | LizaRozana 170212038 FTK PTI 2017
40 | Maitsa Sabila 170102122 FSH HES 2017
41 | Makhfirah 170802051 | FISIP IAN 2017
42 | Maria Ulfah 170212019 FTK PTI 2017
43 | Maulisa 170402077 FDK BKI 2017
44 | Meli Sukasmi 170601064 | FEBI D3PS 2017
45 | Melly. S 170502030 FAH BSA 2017
46 | Naurah Kamilia 170601060 FEBI D3PS 2017
47 | Nauratul Jannah 170205070 FTK PMA 2017
48 | Nila Sari 170402060 FDK BKI 2017
49 | Nisa Rahmatillah 160201147 FTK PAI 2016
50 | Nisfia Ranti 170502017 FAH BSA 2017
51 | Nopi Arnika Diana 170401017 | FDK KPI 2017
52 | Noratutdini 170209089 FTK PGMI 2017
53 | Nurjannah 170603144 | FEBI PSY 2017
54 | Nurraiyana Anadila 170603143 | FEBI PSY 2017
55 | Nurul Fakhriyan 170402085 FDK BKI 2017
56 | Nurul Husna 170102026 FSH HES 2017
57 | Pritalitha Noor Zhafirah 170802093 | FISIP IAN 2017
58 | Putri Aninda 170212033 FTK PTI 2017
59 | Putri Iryani 170208035 FTK PKM 2017
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60 | Putri Sarah Muflihan 170106079 FSH ILH 2017
61 | Rafika Salima 170305029 FUF USA 2017
62 | Rahmah 170209135 | FTK PGMI 2017
63 | Rahmah Zakia 170502042 | FAH BSA 2017
64 | Raihan Putri 170102009 FSH HES 2017
65 | Raihannur 170102208 FSH HES 2017
66 | Raudhatinur.Rn 170603130 | FEBI PSY 2017
67 | Raudhatul Jannah 170503031 | FAH SIP 2017
68 | Redhatul Munawarah Alja 170503025 | FAH SIP 2017
69 | Resti Anggia 170203176 FTK PBI 2017
70 | Revina Dara Maulydia 170205038 FTK PMA 2017
71 | Ridha Yudita 160201154 | FTK PAI 2016
72 | Rika Wulandari 170102156 FSH HES 2017
73 | Risna Dewi 170209017 | FTK PGMI 2017
74 | Rizka Rahmayanti 170203002 | FTK PBI 2017
75 | Rizki Dara Vonna 170603071 | FEBI PSY 2017
76 | Safira Deswita 170603140 | FEBI PSY 2017
77 | Salsabila Husnul Khulug 170503013 | FAH SIP 2017
79 | Salsabila Juliatmi 170209036 FTK PGMI 2017
80 | Sara Rahma Dela 170502045 | FAH BSA 2017
81 | Sari Rahmadhani 170210030 FTK PIAUD 2017
82 | Sari Yuspikawati 170303040 FUF IAT 2017
83 | Sasabila 170203035 | FTK PBI 2017
84 | Sella Maulidar 170205064 FTK PMA 2017
85 | Shafira Melinda 170102143 FSH HES 2017
86 | Shaumi Maghfirah 170801002 | FISIP POL 2017
87 | Sheila Rusdi 170502046 | FAH BSA 2017
88 | Shella Karim 170401012 | FDK KPI 2017
89 | Shelly Karim 170401013 | FDK KPI 2017
90 | Shinta Wardani 170212020 | FTK PTI 2017
91 | Siti Aisyah 170205071 | FTK PMA 2017
92 | Siti Rannabila Afrifah 170502013 | FAH BSA 2017
93 | Sri Revi Windayani 170402076 | FDK BKI 2017
94 | Suci Fitria Citra 170205036 | FTK PMA 2017
95 | Syaifatur Rahmah 170203193 | FTK PBI 2017
96 | Syarifah Zuhra 170502040 | FAH BSA 2017
97 | Tsamara Balqis 170603102 | FEBI PSY 2017
98 | ViraElliya 170603152 | FEBI PSY 2017
99 | Vivit Arfika 170503026 | FAH SIP 2017
100 | Wanda Alfiani 170213041 | FTK PBK 2017
101 | Wirdatul Fajria 170802145 | FISIP IAN 2017
102 | Yumsika Khairiati 170205023 | FTK PMA 2017
103 | Yuni Lahena 170603245 | FEBI PSY 2017
104 | Yusrini Selvia 170202025 | FTK PBA 2017
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105

Zikratul Nisa 170402113 | FDK BKI 2017

106

Zurratun Munira 170205014 FTK PMA 2017

Sumber: Dokumentasi dari Koordinator Program Tsaqafah Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry tahun

2020.

Adapun materi ajar program tsagafah Islamiyah sebagai berikut:
a. Peran pemuda dalam Islam
b. Shalat fardhu/ shalat berjama’ah dan hukum dan keutamaannya
c. Adab pergaulan lawan jenis menurut Islam
d. Birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua)
e. Ghazwul fikri
f. Manajemen waktu
g. Bahaya Takfir ( Mengkafirkan sesama Muslim)

Adapun alasan pemilihan materi tersebut adalah sesuai dan kontekstual dengan

problematika yang dihadapi mahasiswa sekarang dan diharapkan menjadi problem

solving terhadap permasalahan tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan

koordinator program Tsagafah sebagai berikut:

“Misalnya kita pilih materi peran pemuda dalam Islam karena kita harapkan
mahasiswa bisa bermanfaat dalam masyarakat, meraka dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk bermanfaat kepada orang lain. Untuk shalat sendiri kita
dapat pelaporan ada beberapa mahasiswa yang shalatnya belum jelas apa
bacaannya, cara wudhunya, sering bolong-bolong shalat, maka kita tingkatkan
kembali praktiknya diharapkan setelah mempelajari materi shalat ini
menumbuhkan semangat shalat tepat waktu dan benar. Untuk materi adab
pergaulan karena itu memang paling rentan pada usia mahasiswa yang masih
kategori usia remaja diharapkan beradab pergaulan Islami. Ghazwul fikri karena
mahasiswa rentan pada pengaruh budaya luar, dan sekarang sangat gencar
pengaruh budaya luar yang merupakan suatu misi non Muslim dalam menyerang
Muslim, jadi diharapkan setelah mempelajari ghazwul fikri ini mereka dapat
terlindung dari bahaya ghazwul fikri ini dan tidak terjerumus dalam ghazwul
fikri. Untuk manajemen waktu memang persoalan yang biasa dihadapi
mahasiswa adalah sulit mengatur waktu antara tugas kuliah yang super banyak
dan waktu untuk beribadah, diharapkan dengan mempelajari materi manajemen
waktu mereka dapat memanage waktu dengan baik sehingga waktu yang mereka
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miliki dapat dimanfaatkan sebaik mungkin dalam segala aspek kehidupan dengan
membuat jadwal yang sistematis. Takfir, dikhawatirkan mahasiswa terlalu fanatik
pada agama, jangan sampai ketika tau sedikit agama langsung menganggap orang
lain sesat.”®
Selain materi diatas juga terdapat hadits-hadits pilihan yang harus di hafal oleh
mahasiswa dan disetorkan kepada ustadzah. Tujuan penghafalan hadits tersebut bukan
hanya sekedar menghafal dan mengetahui isi hadits namun diharapkan mahasiswa
dapat mengamalkan isi yang terkandung dalam hadits tersebut dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Adapun hadits pilihan tersebut sebagai berikut;*’

a. Hadits tentang niat

b. Hadits tentang Islam, iman dan ihsan

c. Hadits tentang rukun Islam

d. Hadits tentang halal dan haram

e. Hadits tentang agama itu nasihat

f. Hadits tentang mengerjakan perintah dan menjauhi larangan

g. Hadits tentang syarat diterimanya amal

h. Hadits tentang menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat

I. Hadits tentang persaudaraan Islam

J. Hadits tentang berkata baik dan memberi hak tamu

k.Hadits tentang jangan marah

m. Hadits tentang taqwa dan akhlak mulia

n. Hadits malu bagian dari iman.

% Hasil wawancara dengan koordinator program Tsagafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.

9" Dokumentasi dari koordinatot program Tsagafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had al-
Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.
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B. Implementasi Kepribadian Muslim oleh Mahasiswa yang telah Mengikuti
Program Tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry

Implementasi kepribadian Muslim sangatlah penting bagi setiap Muslim dalam
menjaga identitasnya sebagai seorang Muslim dan menjaga agama Islam sebagai
agama rahmatan lil ‘alamin. Implementasi kepribadian Muslim oleh mahasiswa yang
telah mengikuti program Tsagafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah asrama IDB 2
angkatan 6 gelombang 3 mencakup berbagai aspek sebagai berikut:

1. Aspek Ruhiyah

Aspek ruhiyah adalah unsur dalam dari sebuah pemunculan perilaku manusia
dalam kehidupannya. Indikasi bahwa seseorang memiliki aspek ruhiyah adalah agidah
yang bersih (salimul ‘aqidah). Dengan agidah yang bersih, seorang Muslim pasti
memiliki ikatan yang kuat kepada Allah SWT dan dengan ikatan yang kuat itu dia tidak
mungkin menyimpang dari jalan dan ketentuan-ketentuan-Nya. Dengan kebersihan dan
kemantapan agidah, seorang Muslim pasti menyerahkan segala perbuatannya kepada
Allah SWT. Implementasi kepribadian Muslim dari aspek ruhiyah oleh mahasiswa
asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program tsagafah
Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry dapat dilihat dari persentase jawaban
angket sebagai berikut:

Gambar 4.1 Implementasi Kepribadian Muslim Salimul Agidah

Apakah setiap perbuatan yvang anda lakukan selama ini ada anda niatkan demi mendapat
richa Allah SWT?

20 tanggapan

@ Ada
@ Tidak Ada
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Apakah ada rasa takut pada diri anda jika melakukan perbuatan yvang menvyimpang dari
ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya?

20 tanggapan

@& Ada
@ Tidak Ada

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ada”, maka dapat disimpulkan bahwa seluruhnya responden yang
telah mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah
mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek ruhiyah dalam kehidupan mereka
dengan meniatkan segala perbuatan yang mereka lakukan demi mengharap ridha Allah
SWT dan takut jika melakukan perbuatan menyimpang dari ketentuan Allah SWT dan
rasulnya.

Berikutnya yang menjadi indikator kepribadian Muslim dari aspek ruhiyah adalah
sahihul ibadah. Beribadah adalah menghinakan diri serta menunjukkan kepatuhan yang
dapat ditunjukkan oleh seorang Muslim dengan sekurang-kurangnya mengerjakan
ibadah wajib. Namun di era disrupsi ini masih dapat dijumpai mahasiswa yang
meninggalkan ibadah wajib, mereka cenderung mengisi waktu mereka dengan bersosial
media, bermain game, nonton drama korea dan kegiatan yang kurang bermanfaat
lainnya sehingga mereka melalaikan waktu untuk melaksanakan ibadah wajib. Dalam
mengimplementasikan kepribadian Muslim yang terkait sahihul ibadah oleh
mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program
tsagafah di Ma’had UIN Ar-Raniry dapat dilihat dari persentase jawaban angket

sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Implementasi Kepribadian Muslim Sahihul Ibadah

SEBELUM mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah meninggalkan shalat, puasa, dan
ibadah wajib lainnya?

30 tanggapan

@& Pernah

SETELAH mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah meninggalkan shalat, puasa,. dan
ibadah wajib lainnya?

@ FPernah
@ Tidak Pernah

30 tanggapan

46, 7%

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa implementasi kepribadian
Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti program Tsaqafah Islamiyah di Ma’had
UIN Ar-Raniry terjadi perubahan kearah yang lebih baik, dimana sebelumnya jumlah
persentase mahasiswa yang pernah meninggalkan ibadah wajib berjumlah 20 orang
(66,7%) namun setelah mengikuti program Tsagafah kemudian berkurang menjadi 14
orang (46,7%), menurut pendapat Sutrisno Hadi berarti kurang dari setengah responden
dalam penelitian ini yang masih meninggalkan ibadah wajib.

Selanjutnya yang menjadi indikator kepribadian Muslim dari aspek ruhiyah
yaitu matinul khulug (mulia akhlaknya) yaitu meneladani akhlak Rasulullah SAW
dalam kehidupannya seperti berlaku jujur tidak mencontek ketika ujian atau menipu
dan sejenisnya. Namun di era disrupsi ini masih dapat dijumpai mahasiswa yang

berakhlak tercela seperti menipu, menyakiti hati orang tua dan perilaku menyimpang
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lainnya. Dalam mengimplementasikan kepribadian Muslim yang terkait matinul khulug
oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program
tsagafah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry dapat dilihat dari persentase jawaban
angket sebagai berikut:

Gambar 4.3 Implementasi Kepribadian Muslim Matinul Khuluq |

SEBELUM mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah mencontek/menipu atau
sejenisnya

30 tanggapan

@ Pernah
@ Tidalk FPernah

SETELAH mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah mencontek/imenipu atau
sejenisnya

30 tanggapan

@ Pernah
@ Tidalk Fernah

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa implementasi kepribadian
Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti program Tsaqafah Islamiyah di Ma’had
UIN Ar-Raniry terjadi perubahan kearah yang lebih baik, dimana sebelumnya jumlah
persentase mahasiswa yang pernah mencontek atau menipu dan sejenisnya berjumlah
20 orang (66,7%). Menurut pendapat Sutrisno Hadi berarti sebagian besar mahasiswa
yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebelum mengikuti program Tsagafah
pernah mencontek atau menipu dan sejenisnya, namun setelah mengikuti program

Tsagafah kemudian berkurang menjadil2 orang (40%), menurut pendapat Sutrisno
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Hadi berarti kurang dari setengah responden dalam penelitian ini yang masih
mencontek atau menipu dan sejenisnya.

Disamping akhlak terhadap Allah SWT dan rasulnya, Matinul Khulug/ Strong
Character (mulia akhlaknya) juga harus ditunjukkan terhadap orang tua dan guru
karena ridha Allah SWT dan rasul SAW merupakan ridha orang tua dan guru. Dalam
mengimplementasikan kepribadian Muslim yang terkait Matinul Khulug/Strong
Character (mulia akhlaknya) oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3
yang telah mengikuti program tsaqafah di Ma’had UIN Ar-Raniry dapat dilihat dari
persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.4 Implementasi Kepribadian Muslim Matinul Khulug 11

SEBELUMN anda mengikuti program tsagafah. apakah anda pernah mengatakan”Ah, marah-
marah, membentak, melawan orangtua, atau perilaku lain yvang menyakiti hati orangtua"”
padahal merska memerintah anda pada perbuatan yvang tidak melanggar ketentuan Allah
SWWT?

30 tanggapan

& Pernah
& Tidal: Fernah

\ 4

SETELAH anda mengikuti program tsagafah, apakah anda masih melakukan perbuatan yang
menvyakiti hati orangtua seperti contoh yang disebutkan di atas?

30 tanggapan

@& Masih
@ Tidak

‘

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa implementasi kepribadian
Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti program Tsagafah Islamiyah di Ma’had

al-Jami’ah UIN Ar-Raniry terjadi perubahan kearah yang lebih baik, dimana
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sebelumnya jumlah persentase mahasiswa yang pernah menyakiti hati orang tua
berjumlah 6 orang (20%) kemudian berkurang menjadi 2 orang (6,7%), menurut
pendapat Sutrisno Hadi berarti sedikit sekali mahasiswa yang dijadikan responden
dalam penelitian ini yang masih menyakiti hati orang tua setelah mengikuti program
Tsaqgafah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry.

Selanjutnya yang menjadi indikator kepribadian muslim dari aspek ruhiyah
adalah mujahidun linafsihi/continence (membentengi diri dari hawa nafsu). Setiap
manusia memiliki kecenderungan pada yang baik dan buruk, apalagi bagi mahasiswa
yang masih dalam kategori usia remaja, membentengi diri dari hawa nafsu merupakan
suatu hal yang tidak mudah, pada usia ini cenderung terjerumus pada hal yang tidak
baik seperti terjebak dalam pergaulan bebas seperti berpacaran, mengikuti trend fashion
(gaya berbusana) yang tidak sesuai dengan syari’at islam, mengikuti gaya hidup budaya
barat yaitu gaya hidup hedonisme.

Dalam mengimplementasikan kepribadian Muslim yang terkait mujahidun
linafsihi/continence (membentengi diri dari hawa nafsu oleh mahasiswa asrama IDB 2
angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program tsaqafah di Ma’had UIN Ar-
Raniry dapat dilihat dari persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.5 Implementasi Kepribadian Muslim Mujahidun Linafsihi |

SEBELUM anda mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah berpacaran?

30 tanggapan

@ Permah
@ Tidalk Pernah
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SETELAH anda mengikuti program tsagafah, apakah anda masih berpacaran?

230 tanggapan

@ MMasih
@ Tidal

w

Berdasarkan Digram diatas dapat dilihat bahwa implementasi kepribadian
Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti program Tsaqgafah Islamiyah di Ma’had
UIN Ar-Raniry terjadi perubahan kearah yang lebih baik, dimana sebelumnya jumlah
persentase mahasiswa yang pernah berpacaran berjumlah 40% kemudian berkurang
menjadi 10%, menurut pendapat Sutrisno Hadi berarti sedikit sekali mahasiswa yang
dijadikan responden dalam penelitian ini yang masih berpacaran setelah mengikuti
program Tsaqgafah di Ma’had al-Jami’ah.

Selanjutnya indikator dari mujahidun linafsihi/continence (membentengi diri
dari hawa nafsu) adalah dengan berpenampilan sesuai syari’at Islam. Dalam
mengimplementasikan kepribadian Muslim yang terkait mujahidun linafsihi oleh
mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program
tsaqafah di Ma’had UIN Ar-Raniry dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 4.6 Implementasi Kepribadian Muslim Mujahidun Linafsihi Il

SEBELUM anda mengikuti program tsagafah, apakah anda pernah berpakaian tidak sesuai
syariat Islam, seperti memakai jilbak tidak menutupi dada, bersanggul seperti puduk unta,
memakai baju setengah lengan, atau tidak menutupi aurat dengan sempurna?

30 tanggapan

@ Permah
@ Tidalk Pernah
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SETELAH anda mengikuti program tsagafah, Apakah anda masih berpakaian tidak sesuai
syari‘at Islam, seperti contoh yvang tersebut diatas 7

30 tanggapan

@ Masih
@ Tidalk

Berdasarkan Digram diatas dapat dilihat bahwa implementasi kepribadian

Muslim yang telah mengikuti program Tsaqafah Islamiyah di Ma’had UIN Ar-Raniry
terjadi perubahan kearah yang lebih baik, dimana sebelumnya jumlah persentase
mahasiswa yang pernah berpakaian tidak sesuai syari’at Islam berjumlah 14 orang
(46,7%) kemudian setelah mengikuti program Tsaqafah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-
Raniry berkurang menjadi 7 orang (23,3%), menurut pendapat Sutrisno Hadi berarti
tinggal sebagian kecil mahasiswa yang dijadikan responden dalam penelitian ini yang
masih berpakaian tidak sesuai.
2. Aspek Jasadiyah

Islam sangat memperhatikan aspek jasadiyah. Salah satu indikator dari aspek
jasadiyah adalah (qawiyyul jismi) memiliki daya tahan tubuh yang sehat sehingga dapat
melaksanakan ajaran Islam secara optimal Dalam menjaga jasmani agar tetap sehat
dapat dilakukan dengan rajin berolahraga rutin dan mengkonsumsi makanan yang halal
lagi baik. Dalam mengimplementasikan kepribadian Muslim dari aspek jasadiyah oleh
mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program
tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry dapat dilihat dari persentase

jawaban angket berikut:
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Gambar 4.7 Implementasi Kepribadian Muslim Qawiyyul Jismi |

Apakah anda ada melakukan olahraga minimal 1 kali dalam seminggu?

3 Ada
@ Tidak Ada

30 tanggapan

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 21 orang
(70%) menjawab “Ada” dan 9 orang (30%) menjawab “Tidak Ada”. Dari diagram di
atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang telah mengikuti program
tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah mengimplementasikan
kepribadian Muslim aspek jasadiyah dalam kehidupan mereka dengan berolahraga
minimal 1 kali dalam seminggu.

Selanjutnya dalam mendukung jasmani agar tetap sehat yaitu dengan
mengkonsumsi makanan yang halalan thayyiban. Implementasi kepribadian Muslim
dari aspek jasadiyah oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah
mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry dapat
dilihat dari persentase angket sebagai berikut:

Gambar 4.8 Implementasi Kepribadian Muslim Qawiyul Jismi Il

Jika anda hendak membeli makanan, apakah anda mengecek terlebih dahulu ke Halal-an dan
kualitas nya atau langsung makan asal enak?

30 tanggapan

@ Mengecek Dahulu
@ Langsung Makan

_ )
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Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 27 orang
(90%) menjawab “Mengecek Dahulu” dan 3 orang (10%) menjawab “Langsung
Makan”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa
yang telah mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry
telah mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek jasadiyah dalam kehidupan
mereka dengan mengkonsumsi makanan yang halalan thayyiban.
3. Aspek Fikriyah
Aspek fikriah merupakan salah satu sisi pribadi Muslim yang penting karena itu
salah satu sifat Rasul SAW adalah fathanah (cerdas). Dengan pemikiran dan
pengetahuan yang luas (mutsaqgaful fikri/thinking brilliantly), kita dapat memberikan
solusi dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah
sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. Salah satu usaha yang dapat kita
lakukan agar berwawasan luas adalah dengan membaca sebagaimana wahyu pertama
(Q.S. Al- ‘alag: 1-5) memerintahkan untuk membaca. Membaca buku merupakan
sumber ilmu pengetahuan dan merupakan jendela dunia, namun di era disrupsi ini
minat membaca buku terutama sekali pada kalangan remaja tergolong rendah, hal ini
disebabkan mereka lebih memilih mengisi waktu mereka dengan hal yang kurang
bermanfaat seperti bermain game, melihat story seleb di instagram, menonton drama
korea dll. Implementasi kepribadian Muslim apek fikriyah oleh mahasiswa asrama IDB
2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program tsagafah dapat dihat dari

persentase berikut:
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Gambar 4.9 Implementasi Kepribadian Muslim Mutsaqqaful Fikri |

Jika anda mempunyai waktu luang dan anda mempunyai pilihan mengisi waktu luang
tersebut dengan membaca buku atau bermain game, manakah yang anda pilih?

30 tanggapan

@ Baca Buku

& @ Main Game

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 25 orang
(83,3%) memilih “Baca Buku” dan 5 orang (16%) memilih “Main Game”. Dari
diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa yang telah
mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah
mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek fikriyah dalam kehidupan mereka
dengan membaca buku agar bertambah wawasan.

Salah satu indikator aspek fikriah adalah pandai mengatur waktu (harishun ‘ala
wagtihi/ Good time management), sehinngga urusannya teratur (munazaamun fi syu
‘unihi/ well organized) dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
Implementasi kepribadian Muslim. apek fikriyah oleh mahasiswa asrama IDB 2
angkatan 6 gelombang 3 dihat dari persentase berikut:

Gambar 4.10 Implementasi Kepribadian Muslim Harishun ‘Ala Wagqtihi

Apakah anda menyvelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu?

20 tanggapan

- lva
@ Tidalc
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Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 18 orang
(60%) menjawab “Ya” dan 12 orang (40%) menjawab “Tidak”. Dari diagram di atas
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang telah mengikuti program
tsagafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah mengimplementasikan
kepribadian Muslim aspek fikriah dalam kehidupan mereka dengan mengatur waktu
dengan baik sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

4. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi sangat penting bagi seorang muslim, salah satu aspek ekonomi
adalah memiliki kemampuan usaha sendiri (gadirun ‘alal kasbi) merupakan sesuatu
yang sangat diperlukan karena mempertahankan kebenaran dan memperjuangkannya
dapat dilaksanakan jika seseorang memiliki kemandirian, terutama dari segi ekonomi.
Tidak sedikit seseorang mengorbankan prinsip yang telah dianut karena tidak memiliki
kemandirian dari segi ekonomi.

Oleh karena itu pribadi Muslim harus berpenghasilan agar dia bisa menunaikan
ibadah haji dan umrah, zakat, infag, dan shadagah. Tetapi di era disrupsi ini masih
dapat dijumpai mahasiswa yang cenderung konsumtif dibanding produktif hal ini
didukung dengan mudahnya berbelanja secara online seperti dengan aplikasi shopee,
tokopedia dll, mereka juga cenderung menjadi pribadi pemalas dan menikmati uang
orang tua. Seharusnya di era disrupsi ini mereka harus memanfaatkan peluang untuk
dapat berusaha produktif demi meringankan beban orang tua. Implementasi
kepribadian Muslim aspek ekonomi oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6
gelombang 3 yang telah mengikuti program tsagafah dapat dihat dari persentase

berikut:
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Gambar 4.12 Implementasi Kepribadian Muslim Qadiru ‘Alal Kasabi_|

Apakah anda ada berusaha mencari uang sendiri demi meringankan beban orangtua?

@ ~da
@ Tidak Ada
20%

30 tanggapan

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 24 orang
(80%) menjawab “Ada” dan 6 orang (20%) menjawab “Tidak Ada”. Dari diagram di
atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa yang telah mengikuti
program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah
mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek ekonomi dalam kehidupan mereka
dengan berusaha memperoleh penghasilan sendiri demi meringankan beban orang tua

Salah satu aspek ekonomi lainnya adalah memprioritaskan produk muslim
demi mendukung kemajuan perekonomian umat, namun sekarang kalangan mahasiswa
jauh lebih memprioritaskan berbelanja pada non muslim dengan alasan lebih murah,
sesuai kantong mahasiswa dan alasan lainnya. Padahal tanpa sadar mereka telah
mendukung para non muslim dalam menindas saudara muslim seperti saudara kita di
palestina. Implementasi kepribadian Muslim apek ekonomi oleh mahasiswa asrama
IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program tsagafah dapat dihat dari

persentase berikut:
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Gambar 4.13 Implementasi Kepribadian Muslim Qadirun ‘Alal Kasabi |l

Jika anda berbelanja. apakah anda mengutamakan produk umat islam atau lekbih memilih
produk non muslim dengan harga yvang lebih muran?

30 tanggapan

@ Produl Muslim
@ Produl Mon Muslim

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) memilih “Produk Muslim”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa
seluruhnya mahasiswa yang telah mengikuti program tsagafah Islamiyah di Ma’had al-
Jami’ah UIN Ar-Raniry telah mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek
ekonomi dalam kehidupan mereka dengan memilih produk Muslim demi mendukung
perekonomian umat.

5. Aspek Sosial

Aspek sosial merupakan salah satu unsur dalam kehidupan bermasyarakat, salah
satu indikator dari aspek sosial adalah bermanfaat bagi orang lain (nafi‘'un lighairihi).
Bermanfaat bagi orang lain (nafi'un lighairihi) merupakan sebuah tuntutan kepada
setiap Muslim. Namun di era disrupsi ini kepekaan sosial di kalangangan mahasiswa
semakin berkurang, mereka sering kali disibukkan dengan urusan pribadi dengan
menjadikan tugas kuliah sebagai alasan dan memprioritaskan keinginan pribadi
dibandingkan kebutuhan sesama. Seharusnya mahasiswa sebagai harapan masyarakat
harus dapat mempersiapkan dirinya dan berupaya semaksimal mungkin untuk bisa
bermanfaat sehingga bisa mengambil peran yang baik dalam kehidupan bermasyarakat.

Implementasi kepribadian Muslim aspek sosial oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan
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6 gelombang 3 yang telah mengikuti program tsagafah dapat dihat dari persentase
berikut:
Gambar 4.14 Implementasi Kepribadian Muslim Nafi 'un Lighairihi |
Apakah anda pernah membantu sesama?

20 tanggapan

a3 FPermah
@ Tidalk Pernah

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 29 orang
(96,7%) menjawab ‘“Pernah” sedangkan 1 orang (3,3%) menjawab “Tidak Pernah”.
Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa yang telah
mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah
mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek sosial dalam kehidupan mereka
dengan membantu sesama.

Salah satu indikator aspek sosial lainnya adalah memprioritaskan kebutuhan
sesama dibandingkan keinginan pribadi. Implementasi kepribadian Muslim aspek sosial
oleh mahasiswa asrama IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 yang telah mengikuti program
tsagafah dapat dihat dari persentase berikut:

Gambar 4.15 Implementasi Kepribadian Muslim Nafi 'un Lighairihi 1l

Jika anda mempunyai kelebihan uang, apakah anda lebih memilih untuk shopping atau
berbagi dengan orang yvang lebih membutuhkan?

30 tanggapan

@ Shopping
@ Berbagi

oy




69

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 27 orang

(90%) memilih “Berbagi” sedangkan 3 orang lainnya (10%) memilih “Shopping”. Dari
diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa yang telah
mengikuti program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry telah
mengimplementasikan kepribadian Muslim aspek sosial dalam kehidupan mereka

dengan memprioritaskan kebutuhan sesama (berbagi) dibandingkan keingingan pribadi

(shopping).

C. Metode dan Pendekatan dalam Pembinaan Kepribadian Muslim pada
Mabhasiswa di Ma'had al-Jami‘ah UIN Ar-Raniry

Agama Islam merupakan agama paripurna telah memberikan tuntunan bagi
manusia dalam berbagai aspek kehidupannya melalui suatu pedoman yang
komprehensif yaitu al-Qur’an dan Hadits, termasuk juga tentang metode pembinaan.
Metode berarti cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan kepribadian mahasiswa ke arah yang
lebih baik. Dalam melakukan pembinaan kepribadian Muslim pada mahasiswa di
Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry ustadzahmenggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Uswah (teladan)
Salah satu metode yaitu metode uswah sebagaimana persentase jawaban angket

sebagai berikut: Gambar 4.16 Penerapan Metode Uswah

Apakah ketika mengajar tsagafah Ustazah menunjukkan keteladanan yvang baik seperti
berpakaian sesuai syari'at Islam, bertutur kata yvang baik dan keteladanan baik lainnya™

30 tanggapan

- Ya
@ Tidal
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Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ya”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa seluruhnya
mahasiswa menyatakan bahwa ustadzah menerapkan metode uswah dengan
mencontohkan keteladanan yang baik ketika mengajar.

Hal ini juga didukung melalui observasi langsung ketika peneliti bertemu
dengan para ustadzah pengajar ketika wawancara, mereka menunjukkan keteladanan
yang baik seperti berpakaian sesuai syar’at Islam, menyambut ramah peneliti dengan
bertuturkata dengan baik serta menasehati peneliti untuk berbuat baik dan menjauhi
kemaksiatan.

2. Metode Ta 'widiyah (Pembiasan)

Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
pembiasaan sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.17 Penerapan Metode Ta ‘widiyah

Apakah melalui program tsagaftah ini menumBbuhkan kebiasaan yang baik pada diri anda?

20 tangaapan

o va
@ Tidalc

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ya”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa seluruhnya
mahasiswa menyatakan bahwa ustadzah menerapkan metode fa 'widiyah dengan
menumbuhkan kebiasaan yang baik pada mahasiswa. Terkait penerapan metode

pembiasaan didukung dengan bukti dokumentasi sebagai berikut:
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Gambar 4.18 Lembar Mutaba’ah Yaumiyah

a KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

) lN 3 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
\0/ UPT. MA’HAD AL-JAMI’AH DAN ASRAMA

—

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam-Banda Aceh
Telepon/Hp; 082370576686, Email, ma‘had jami'ah@ar-raniry.ac.id

LEMBAR MUTABA'AH YAUMIYAH MAHASANTRI MA'HAD AL-JAMI'AH DAN ASRAMA UIN AR-RANIRY

Nama Mahasantri: Kelompok:
Bulan: Nama Pengajar:
TANGGAL

Ne KEGIATAN TARGET 1]213]als5]6]7]8]9]10[11]12]13[14[15]16]17]18]19]20]21]22]23]24] 25| 26|27|28|29|30| 31| TOTAL
1 |Sh. Subuh Berjama'ah 4x/pekan

2 |Sh. Zuhur Berjama'ah 4x/pekan

3 |Sh. Ashar Berjama'ah 4x/pekan

4 |Sh.Maghrib Berjama'ah | 4x/pekan

5 |[Sh. Isya Berjama'ah 4x/pekan

6 _|Sh. Dhuha 1x/hari

7 |Qiyamul lail 3x/pekan

8 |Al-matsurat pagi/ ptg 2x/harl

9 |Puasa Sunnah 4x/bln

10 |Tilawah Qur'an 3 juz/bin

11 |infagq 3000/pkn

12 |Olahraga/ riyadhah 3 jam/pkn

13 |Menghafal Qur'an 1 baris/hr

14 |Menghafal Hadits 3 hdtts/bin

15 |Silaturrahim S rmh/bln

16 Beri ucapan salam kpd 3org/he

org lain

17 Membaca info Dunia 1 artikel/hr
| lislam dim negeri

18 Membaca info Dunia 1 artikel/hr

Islam Internasional
19 |Ikut Pengajian slam 1x/pkn

*DIISI DENGAN ANGKA

Sumber.: Dokumentasi dari Koordinator Program Tsaqafah Ma’had Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry tahun
2020.

Dari dokumentasi tersebut terdapat lembar mutaba’ah yaumiah (aktivitas
harian) yang berisi pembiasaan baik. Aktivitas tersebut mencakup berbagai aspek yaitu
aspek ruhiyah terdapat pada point 1-10 (shalat subuh, zuhur, ashar, maghrib, isya,
dhuha, giyamul lail, al-matsurat pagi dan petang, puasa Sunnah, tilawah al-Qur’an),
aspek jasadiah terdapat pada point 12 (Olahraga/riyadhah), aspek fikriah terdapat pada
point 13 (menghafal Qur’an) ,14 (menghafal hadits), 17 (membaca info dunia Islam
dalam negeri) ,18 (membaca info dunia Islam internasional dan 19 (ikut pengajian
Islam), aspek ekonomi terdapat pada point 11 (infaq), aspek sosial terdapat pada point
11 (infaq), 15 (silaturrahim) dan 16 (mengucap salam kepada orang lain). Diharapkan

melalui pendekatan pembiasaan ini dapat melatih dan menumbuhkan kebiasaan yang
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baik bagi mahasiswa dalam kehidupannya, baik ketika masih berada di ma’had maupun
setelah lulus dari ma’had

3. Metode Mau 'izhah (Nasihat)

Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
nasehat, sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.19 Penerapan Metode Mau ‘izhah

Apakah Ustazah ada menasehati anda untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan
buruk?

20 tanggapan

® Ya
@ Tidal

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ya”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa seluruhnya
mahasiswa menyatakan bahwa ustadzah menerapkan metode mau’izhah dengan
menasihati mahasiswa untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk.

"Penerapan metode nasihat ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan
ustadzah yang diberi inisial MR sebagai berikut:

“Dalam materi adab pergaulan lebih ke curhat, jadi saya disitu sampai tau siapa

yang pacaran, siapa tidak, makanya kita perlu pendekatan emosional dengan

mereka mahasantri, ketika mereka itu mau curhat dan mau mendengarkan kata
mentornya jadi mudah materinya masuk. Setelah mereka curhat nanti ustadzah

beri nasihat, sentuh hatinya dulu baru mereka bisa menerima nasihat yang kita
sampaikan.”®®

% Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MR pada tanggal
5 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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Berdasrkan hasil wawancara di atas dapat peneli simpulkan bahwa melalui
pendekatan emosional ustadzah menerapkan metode nasihat. Hal ini juga merupakan
suatu pembinaan terhadap salah satu kepribadian muslim yaitu mujahidun
linafsihi/continence (memerangi hawa nafsu), dimana pada usia mahasiswa ini rentan
terhadap pergaulan bebas, Jadi melalui pembinaan ini dapat memberikan pemahaman
pada mahasiswa bahwa agama Islam telah mengatur adab-adab pergaulan dengan
lawan jenis sehingga mereka tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas.
4. Metode Qishshah (Kisah)
Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
kisah, sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.20 Penerapan Metode Qishah

Apakah Ustazah pernah menceritakan kisah teladan yang mendorong mahasiswvwa untuk
berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk?

30 tanggapan

& Ya
@ Tidal

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ya”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa seluruhnya
mahasiswa menyatakan bahwa ustadzah menerapkan metode qishah dengan
menceritakan kisah teladan yang mendorong mahasiswa untuk berbuat baik dan

menghindari perbuatan buruk.
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Penerapan metode Kisah ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan
ustadzah yang diberi inisial MR sebagai berikut: “Kalau saya itu diawal-awal kasih
semangat untuk mereka mahasantri, saya selalu mereview coba kita lihat para shahabat-
shahabiyah zaman dulu yang memang totalitas dalam berperan untuk agama dan
masyarakat.”%°

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa ustadzah
menerapkan metode kisah dengan tujuan memotivasi mahasantri agar memiliki
semangat berlomba-lomba dalam kebaikan sebagaimana yang dicontohkan kisah para
shahabat-shahabiyah zaman dulu.

5. Metode Amtsal (perumpamaan)

Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
perumpamaan sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

Gambar 4.21 Penerapan Metode Amtsal

Apakah dalam proses pembelajaran tsagafah Ustazah ada memberikan perumpamaan agar
mahasiswva lebih mudah dalam memahami pelajaran yvang disampaikan?

20 tangaapan

- Ya
@ Tidalk

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 30 orang
(100%) menjawab “Ya”. Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa seluruhnya

mahasiswa menyatakan bahwa ustadzah menerapkan metode amtsal dengan

% Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MR pada tanggal
5 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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memberikan perumpamaan agar mahasiswa lebih mudah memahami pelajaran yang
disampaikan.

Penerapan metode amtsal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ustadzah
yang diberi inisial 1Y, sebagai berikut:

“Dalam materi ghazwul fikri, ustadzah terapkan seperti game perumpamaan,
gamenya itu misalnya tangan sebelah kiri ustadzah pegang HP, tangan sebelah
kanan pegang buku, awalnya ustadzah angkat HP, mahasiswanya bilang HP,
kalau ustadzah angkat buku, mahasiswanya bilang buku, HP, buku, HP, buku
dan seterusnya (sambil menggerakkan tangannya secara bergantian), kemudian
ditahap kedua ustadzah balik kalau ustadzah angkat HP bilang buku, kalau
ustadzah angkat buku bilang HP, awalnya kan agak susah gitu janggal tetapi
lama kelamaan sudah terbiasa begitu juga ghazwul fikri, awalnya kita nampak
mana yang haram, maka haram, mana yang hag mana yang bathil tapi ketika
ghazwul fikri itu bermain jadi awalnya kita nampak misalnya maaf cakap
membuang-buang waktu melihat tayangan-tayangan yang gak pantas awalnya
kita merasa menolak karena tidak biasa tapi lama kelamaan karena sudah biasa
kita melihat suatu kebathilan atau yang haram itu menjadi hal biasa aja
maksudnya merasa tidak berdosa lagi, na’udzubillahi min dzalik. Jadi itu
maksud ghazwul fikri.”*%

Berdasrkan hasil wawancara di atas dapat peneli simpulkan bahwa melalui
pendekatan rasional ustadzah menerapkan metode amtsal. Hal ini juga merupakan suatu
pembinaan terhadap salah satu kepribadian Muslim yaitu mutsaqgaful fikri/thinking
brilliantly (berwawasan luas). Diharapkan mahasantri dapat berfikir dengan benar dan
bijaksana dalam menghadapi ghazwul fikri sehingga tidak terjerumus ke dalamnya.

6. Metode Tsawab (ganjaran)
Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada

mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode

ganjaran, sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

199 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.
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Gambar 4.22 Penerapan Metode Tsawab

Apakah Ustazah pernah memberikan hukuman jika mahasiswa melakukan perilaku
menyimpang seperti mencontek ketika ujian dan perilaku menyimpang lainnya?

30 tanggapan

° va
@ Tidal

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 22 orang
(73,3%) menjawab “Ya” sedangkan 8 orang (26,7%) menjawab “Tidak”. Dari diagram
di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa
ustadzah menerapkan metode tsawab dengan memberikan hukuman bagi mahasiswa
yang melakukan perilaku menyimpang.

Penerapan metode tsawab ini senada dengan yang diungkap oleh ustadzah yang
diberi inisial 1Y, sebagai berikut:

“Jadi ketika ustadzah periksa jawaban ujian mereka itu, ustadzah baca kata-kata

yang mereka gunakan itu seperti kata-kata dari internet bukan kata-kata mereka

sendiri, memang ketika pelaksanaan ujiannya ustadzah serahkan pada ustadzah
sesi teori jadi ustadzah tidak mengawasi secara langsung ketika pelaksanaan
ujiannya sehingga mungkin terjadi kecurangan, untuk menghindari rasa
su’udzan antara ustadzah dan mahasantrinya ustadzah mengambil keputusan

untuk mengadakan ujian ulang bagi seluruh mahasantri di kelompok ustadzah,

hal ini ustadzah lakukan agar mereka tidak terbiasa mencontek dan berlaku

CUI’ang .”101

Berdasarkan wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa ustadzah
menerapkan metode tsawab (hukuman) dengan menyuruh mahasiswa untuk mengikuti
ujian ulang. Ini merupakan suatu pembinaan kepribadian muslim matinul khulug

(berakhlak mulia) sebagaimana salah satu sifat rasulullah SAW adalah jujur, hukuman

101 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.
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ini diberlakukan agar mahasiswa dapat berlaku jujur dan tidak curang

Penerapan metode tsawab ini didukung dengan pernyataan koordinator
sebagaimana hasil wawancara denagan koordinator program tsagafah berikut ini:

“Apapun keputusan dia (mahasiswa) itu ada konsekuensinya, misalnya jika 3

kali tidak datang maka ia tidak bisa ikut midterm, 10% gak datang maka tidak

bisa ikut final dan tidak lulus sehingga harus mengulang, harus mengikuti kelas

lagi. Itu kita arahkan dari awal untuk memilih jika dia mau lulus maka harus

mengikuti prosedur, Kita kasih pilihan karena kita yakin anak-anak itu sudah

bisa berpikir dan sudah cukup dewasa. Kalau saya sebagai koordinator saya ikut

prosedur.”*2

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa hukuman
diberlakukan jika mahasiswa melanggar prosedur yang telah ditentukan. Hukuman
tersebut bertujuan untuk menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab pada
mahasiswa.

7. Metode praktik

Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
praktik, sebagaimana hasil wawancara ustadzah dengan 1Y sebagai berikut:

“Dalam materi peran pemuda dalam islam kita beri challenge bagi

mahasiswanya, jadi challenge nya itu selama 15 hari, tantangan yang berupa

mengembangkan potensi mahasiswa untuk dapat dimanfaatkan oleh orang lain,

jadi manfaatnya bukan hanya secara individual saja tapi bisa dirasakan oleh

orang lain juga. Apapun itu tergantung potensi mahasiswanya.”**®

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh ustadzah yang diberi inisial MR,

sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:

192 Hasil wawancara dengan koordinator program Tsagafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.

103 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.
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“Dalam materi peran pemuda dalam Islam itu, disitu kita mau lihat peran
apa sih yang bisa dilakukan oleh mahasantri agar betul betul dapat mengimplem
entasikan materi bahwa dia itu ada peran untuk masyarakat. Saya arahkan
mereka itu untuk menggali potensi mereka sehingga potensi itu mereka salurkan
ke masyarakat contoh yang simple-simpel saja, kira-kira mereka bisa apa,
peran-peran kecil yang dapat dirasakan oleh orang
banyak. Setelah mereka mendapat materi mereka dapat mengimplementasikann
ya, misanya dari potensi dia, dia dapat menyalurkan bakatnya dalam memasak
dan memberikannya kepada tetangga yang kurang mampu dan sebagainya.”**
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneli simpulkan bahwa ustadzah
menerapkan metode praktik agar para mahasiswa dapat mengimplementasikan materi
ke dalam kehidupan mereka. Hal ini juga merupakan suatu pembinaan terhadap salah
satu kepribadian Muslim yaitu nafi ‘un lighairihi/giving contribution (bermanfaat bagi
sesama) dan gadirun ‘alal kasbi/independent (berpenghasilan mandiri) karena dengan
berpenghasilkan mandiri kita dapat berkonstribusi untuk agama Islam sebagaimana
yang dicontohkan oleh ummul mu ’minin Siti Khadijah.
Terkait motode praktik ini juga diterapkan oleh ustadzah yang diberi inisial
MW namun dalam materi yang berbeda yaitu materi tentang shalat, sebagaimana hasil
wawancara segai berikut:
“Untuk shalat itu praktik shalat, dari praktik wudhu, tata caranya, niatnya,
kemudian praktik shalatnya, bacaannya, gerakannya, kemarin itu praktiknya
shalat berjama’ah karena mereka ramai, bagaimana posisi imamnya,
makmumnya, niat sebagai imam, niat sebagai ma’mum, pelaksanaan shalatnya
dari takbiratul ihram sampai salam.”*®
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneli simpulkan bahwa ustadzah

menerapkan metode praktik dalam materi shalat. Hal ini juga merupakan suatu

pembinaan terhadap salah satu kepribadian Muslim yaitu sahihul ibadah/right devotion

104 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MR pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

195 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.
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(sahih ibadahnya) diharapkan dengan pembinaan ini mahasiswa dapat melaksana shalat
dengan benar.

Selain dalam materi shalat ustadzah yang diberi inisial MW juga menerapkan
metode praktik dalam materi manajemen waktu, sebagaimana hasil wawancara sebagai
berikut:

“Dalam materi manajemen waktu, ustadzah menugaskan mereka membuat

schedule yaitu jadwal, mana prioriotas, mana mendesak, ada target jangka

pendek, jangka panjang, 3 bulan, 1 semester targetnya kemudian di evaluasi,
ketika final itu Kita coba evaluasi bagaimana jalan atau tidak yang sudah
diprogramkan itu.”*%

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwa ustadzah
menerapkan metode praktik dalam materi manajemen waktu. Hal ini juga merupakan
suatu pembinaan terhadap salah satu kepribadian Muslim vyaitu harishun ‘ala
wagtihi/good time management (mengatur waktu dengan baik) dan munazaamun fi syu
‘unihi/well organized (teratur segala pekerjaannya).

Selain dalam materi peran pemuda dalam Islam, shalat, dan manajemen waktu
metode praktik juga diterapkan pada materi birrul walidain, sebagaimana hasil
wawancara dengan ustadzah yang diberi inisial MR sebagai berikut: “Dalam materi
birrul walidain ini Kita praktik, kita suruh mereka mahasantri untuk membuat surat
cinta untuk orang tua.”*%’

Selain melalui membuat surat cinta kepada orang tua materi birrul walidain ini

juga diterapkan melaui metode praktik dengan menggunakan bantuan media audio

1% Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.

97 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MR pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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visual sebagaimana hasil wawancara dengan ustdzah yang diberi inisial 1Y sebagai
berikut:

“Dalam materi birrul walidain kami nobar (nonton bareng) melalui media audio
visual, disitu ustadzah tayangkan video tentang berbakti pada orang tua, dari
tayangan video tersebut diharapkan para mahasantri dapat mengambil ibrah dan
dapat mengimplementasikan sikap berbakti pada orang tua, alhamdulillah
banyak dari mereka tersentuh, ada yang nangis mengingat kilas balik hubungan
mereka dengan orang tuanya.”*®
Penerapan metode praktik ini juga diterapkan oleh ustadzah yang berinisial
MW, sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:
“Dalam materi peran pemuda dalam Islam kita buat dramatikal, Kita ceritakan
kisah bagaimana salman al-farisi mencari hidayah, kemarin itu dibagi dua
kelompok, jumlahnya sekitar 14 orang kalau gak salah. Kita berika waktu untuk
mereka persiapan baru praktik membuat drama, kemudian mengambil ibrah,
mereka sendiri yang menyampaikan ibrahnya. Jadi maa syaa Allah mereka
dapat mengambil ibrah dari kisah Salman al-Farisi tersebut karena mereka
sendiri yang mempraktikkannya.”'%°
Berdasarkan wawancara dengan para ustadzah dapat peneliti simpulkan bahwa
mereka menerapkan metode praktik agar lebih berkesan bagi mahasiswa dengan
langsung mempraktikkannya sendiri.
8. Metode debat
Salah satu metode yang diterapkan dalam membina kepribadian Muslim pada
mahasiswa IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 di Ma’had UIN Ar-Raniry yaitu metode
debat, sebagaimana hasil wawancara dengan ustadzah yang diberi inisial MW sebagai

berikut:

“Dalam metode ghazwul fikri, ustadzah menerapkan metode debat, dibentuk
dua grup, satu pro dan satunya lagi kontra dengan tema Drakor dan K-POP,

1% Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.

199 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.
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setelah mereka mengungkapkan alasan mengapa pro, mengapa kontra kemudian
kita luruskan, disini kita ingin membuka wawasan mahasantri, dari pro dan
kontra dari drakor dan K-POP ini ditemukan sisi posif dan negatifnya, jadi
diharapkan mahasantri dapat berfikir kritis dimana jika sesuatu itu lebih banyak
mudharatnya dibandingkan manfaatnya, maka lebih baik ditinggalkan.”**°
Berdasrkan hasil wawancara di atas dapat peneli simpulkan bahwa melalui

pendekatan rasional ustadzah menerapkan metode debat. Hal ini juga merupakan suatu

pembinaan terhadap salah satu kepribadia Muslim yaitu mutsaqgaful fikri/thinking

brilliantly (berwawasan luas).

D. Problematika yang dihadapi Ustadzah dalam Pembinaan kepribadian Muslim
pada Mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukkan Kepribadian

Kepribadian mahasiswa memang sudah terbentuk dari pendidikan sebelumnya,
mulai dari pendidikan keluarga, masyarakat dan pendidikan formal yang telah mereka
tempuh sebelumnya, namun perguruan tinggi juga mempunyai peran penting dalam
membina kepribadian mahasiswa menjadi lebih baik, namun dalam pembinaannya
tentu terdapat kendala terutama sekali terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukkan kepribadian. Faktor yang mempengaruhi kepribadian mahasiswa asrama
IDB 2 angkatan 6 gelombang 3 dalam melakukan perilaku menyimpang terutama sekali

adalah faktor teman sebaya, sebagaimana persentase jawaban angket sebagai berikut:

19 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.
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Gambar 4.23 Faktor Teman Sebaya

Apakah terman anda ada yang melakukan perilaku menyimpang seperti meninggalkan ibadah
wajib, berpacaran, mengikuti trend fashion yang tidak sesuai, dan perilaku menyimpang
lainnya?

30 tanggapan

& va
& Tidalk

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 28 orang
(93,3%) menjawab “Ya” sedangkan hanya 2 orang (6,7%) menjawab “Tidak”. Dari
diagram di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa
menyatakan bahwa teman mereka melakukan perilaku menyimpang yang dapat
mempengaruhi kepribadian mereka.

Selain faktor teman sebaya pembentukkan kepribadian mahasiswa asrama IDB
2 angkatan 6 gelombang 3 juga dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat, sebagaimana
persentase jawaban angket berikut:

Gambar 4.24 Faktor Lingkungan Masyarakat

Apakah masyarakat dilingkungan tempat tinggal anda menunjukkan keteladanan yvang baik?

30 tanggapan

@ Ya

! @ Tidal

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 26 orang

(86,7%) menjawab “Ya” sedangkan 4 orang lagi (13,3%) menjawab “Tidak”.
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Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat sebagian kecil mahasiswa
masih tinggal di lingkungan masyarakat yang tidak menunjukkan keteladanan yang

baik, hal ini dapat mempengaruhi kepribadian mereka.

2. Kurangnya minat belajar
Problematika dalam pembinaan kepribadian pada mahasiswa yaitu kurangnya
minat belajar, sebagaimana persentase jawaban angket berikut:

Gambar 4.25 Minat Belajar |

Saya terpaksa mengikuti program tsagafah Islamiyyah karena diwajibkan cleh pihak kampus

i & Sangat Setuju
- @ Setuju
0 Kurang Setuju
@ Tidalk Setuju
. @ Sangat Tidak Seiuju

30 tanggapan

Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 3 orang

(10%) menjawab “Sangat Setuju” 1 orang (3.3%) menjawab “Setuju” 16 orang (53,3%)
menjawab “Kurang Setuju” 5 orang (16,7%) menjawab “Tidak Setuju™ dan
5 orang (16,7%) menjawab sangat tidak setuju. Dari diagram di atas dapat disimpul
kanbahwa masih terdapat mahasiswa yang terpaksa mengikuti program tsagafah.

Gambar 4.26 Minat Belajar |1

Saya bersungguh-sungguh mengikuti program tsagafah Islamiyvyah di Ma'had UIN Ar-Raniry,
karena dengan mengikuti program ini akan terjadi perubahan yang lebih baik dalam diri saya

30 tanggapan

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Kurang Setuju

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Seiuju
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Berdasarkan keterangan diagram di atas, maka dapat dilihat sebanyak 10 orang
(33,3%) menjawab “Sangat Setuju”, 19 orang (63.3%) menjawab “Setuju”,
sedangkan 1 orang lagi (3,4%) menjawab “Kurang Setuju”. Dari diagram di atas
dapat disimpulkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang tidak sungguh-sungguh
mengikuti program tsagafah.

Gambar 4.27 Minat Belajar 111

Saya merasa bosan ketika mengikuti program tsagatah Islamiyyah di Ma'had UIN Ar-Raniry

30 tanggapan

@ Sangat Setuju

@ Setuju

O Kurang Setuju

@ Tidalk Setuju

@ Sangat Tidak Seiuju

Berdasarkan keterangan diagram diatas, maka dapat dilihat sebanyak 2 orang
(6,7%) menjawab “Sangat Setuju”, 3 orang (10%) menjawab “Setuju”, 19 orang
(63,3%) menjawab “Kurang Setuju”, 3 orang (10%) menjawab “Tidak Setuju” dan 3
orang (10%) menjawab “Sangat Tidak Setuju”. Dari diagram diatas dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat mahasiswa yang bosan mengikuti program tsagafah.

Gambar 4.28 Minat Belajar 1V

Saya sangat tertarik mengikuti program tsaqgafah Islamiyyah di Ma'had

30 tanggapan

@& Sangat setuju
@ Setuju
Kurang Setuju
@ Tidalk Setuju
@ Sangat Tidak Setuju
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Berdasarkan ketengan diagram diatas, maka dapat dilihat sebanyak 10 orang
(33,3%) menjawab “Sangat Setuju”, 17 orang (56,7%) menjawab “Setuju”, sedangkan
3 orang (10%) menjawab “Kurang Setuju”. Dari diagram diatas dapat disimpulkan
bahwa masih terdapat mahasiswa yang tidak tertarik mengikuti program tsagafah.

Problematika terkait minat belajar mahasiswa juga diungkap oleh ustadzah yang
diberi inisial MR, sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:

“Ada yang semangat, ada yang yang open, ada yang gak karena mereka masuk

ma’had itu karena dipaksa memang harus masuk ma’had kalau gak, gak bisa

keluar dari UIN, jadi ketika pemaksaan itu dilakukan ada yang menerima, ada
yang memang terpaksa, orang yang terpaksa belajar itu beda dengan orang yang
betul-betul ikhlas, jadi ada yang mengantuk dan lain sebagainya.**

Berdasarkan wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa ada sebagian
mahasiswa kurang minat belajarnya, karena mereka menilai ada unsur terpaksa.

Dalam menanggapi pernyataan bahwa masuk ma’had merupakan suatu paksaan
dari pihak kampus, kepala ma’had menjelaskan bahwa “Diharapkan dari yang awalnya
melalui paksaan lama-kelamaan menjadi terbiasa dan terlatih kemudian menjadi
norma.”**?

3. Jangka pembinaan yang belum maksimal

Problematika yang dihadapi dalam pembinaan kepribadian Muslim pada
mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah adalah jangka waktu pembinaannya yang kurang
maksimal, sebagaimana yang diungkap ustadzah yang diberi inisial 1'Y:

“Ustadzah merasa waktunya terbatas terkadang materinya kurang efektif

tersampaikan harusnya kan lebih optimal lagi, jadinya kurang maksimal gitu,
walaupun dalam keterbatasan itu diharapkan ilmunya berkah terutama bagi

11 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MR pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

12 Hasil wawancara dengan kepala Ma’had tanggal 12 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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mahasantri dan para mentor juga, semoga Allah ridha dan bermanfaatlah ilmu
yang sudah dipelajari.”**®

Problematika terkait jangka waktu juga disampaikan oleh ustadzah yang diberi
inisial MW sebagai berikut: “Jangka waktunya gak lama, ustadzah rasa kurang

CUkUp.”lM

E. Usaha Solutif dalam mengatasi problematika dalam Pembinaan Kepribadian
Muslim pada Mahasiswa

1. Usaha solutif dalam mengatasi Faktor pembentukan kepribadian
Terkait usaha solutif dalam mengatasi faktor pembentukan kepribadian,
koordinator program tsagafah menyarankan agar ustadzah pengajar harus terlebih
dahulu menganalisis karakter mahasantrinya dan dapat melakukan pendekan emosional
sebagaimana wawancara berikut ini: “Mentor atau pengajar itu harus tau karakter atau
tipikal mahasantrinya jadi gak sekedar ngajar tapi awalnya kita sentuh dulu hati mereka
sehingga materi yang kita sampaikan itu masuk.”**®
2. Usaha solutif dalam mengatasi kurangnya minat belajar mahasiswa
Terkait usaha solutif dalam mengatasi kurangnya minat belajar mahasiswa,
koordinator program tsagafah menyarankan agar ustadzah pengajar meningkatkan
kreativitas mereka dalam menyampaikan materi dan melakukan pembinaan
sebagaimana wawancara berikut ini: “Diharapkan kreativitas mentornya ataupun

pengajar sehingga ada materi-materi yang bisa dibawa ke lapangan, diskusi atau debat

13 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.

1% Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.

15 Hasil wawancara dengan koordinator program Tsaqafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.
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dan lainya, pokoknya sekreatif mereka lah agar menarik minat mahasantrinya.”**°

Usaha solutif yang dilakukan oleh ustadzah I'Y dalam meningkatkan minat
belajar mahasantri adalah dengan menyampaikan terlebih dahulu tujuan pembinaan,
sebagaimana wawancara sebagai berikut:

“Usaha wustadzah untuk meningkatkan minat mereka adalah dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum mulai pembelajaran, jadi ustadzah

memberi kesadaran dan motivasi pada mereka mahasantri bahwa manfaat
pembinaan ini dilakukan untuk mahasantri itu sendiri, jika mahasantri ingin
berubah ke arah yang lebih baik maka harus mengikuti pembinaannya dengan
serius dan sepenuh hati.”*’
3. Usaha solutif dalam mengatasi problematika jangka waktu pembinaannya yang
kurang maksimal

Terkait usaha solutif dalam mengatasi jangka waktu yang kurang maksimal,
koordinator program tsagafah menyarankan agar mahasanrti termotivasi untuk
mengikuti majelis ilmu walaupun setelah tamat dari ma’had sebagaimana wawancara
berikut ini:

“Memang jangka waktunya kurang maksimal tapi diharapkan melalui program
tsagafah ini dapat menumbuhkan rasa cinta mereka mahasantri terhadap
menuntut ilmu agama sehingga mendorong mereka mahasantri untuk tetap
mengikuti majelis ilmu agama dimanapun mereka berada walaupun setelah
tamat dari ma’had dan jika dimungkinkan para mentor dapat
merekomendasikan majelis ilmu yang dapat dikuti mahasantri dan memotivasi
mereka mahasantri agar tetap menuntut ilmu agama.”**®

Dalam mengatasi problematika terkait keterbatasan waktu, ustadzah 1Y tetap

menjalin komunikasi dengan mahasiswa walaupun diluar ma’had, baik komunikasi

118 Hasil wawancara dengan koordinator program Tsaqafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.

7 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.

18 Hasil wawancara dengan koordinator program Tsaqafah pada tanggal 28 Juli 2020 di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-raniry Banda Aceh.
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langsung atau lewat media sosial, sebagaimana wawancara berikut:

“Jadi kami masih sharing-sharing melalui chat WA misalnya mereka
mahasantrinya nanti curhat tentang masalah mereka dan minta nasihat, minta
solusi, in syaa Allah jika bisa ustadzah kasih solusi,ustadzah nasihati semoga
bisa tetap istigamah mengamalkan ilmu yang sudah didapat, jadi tetap dinasihati
karena manusia ini memang selalu butuh nasihat agar menjadi pengingat dan
istigamah dan tidak melakukan perilaku menyimpang lagi karena hawa nafsu
manusia itu cenderung pada kemaksiatan dengan nasihat in syaa Allah dapat
mengingatkan pada kebaikan.”***

Usaha solutif dalam mengatasi jangka waktu pembinaan yang belum maksimal
ustadzah yang berinisial MW menyarankan agar diadakan program tsagafah Islamiyah
bagi alumni ma’had, sebagaimana hasil wawancara sebagai berikut:

“Menurut ustadzah dalam mengatasi jangka waktu yang kurang cukup ini

mungkin dapat dibuat program lanjutan yaitu program tsagafah islamiyah bagi

alumni ma’had yang tidak terikat dengan nilai jadi bagi mahasantri yang tetap
ingin lanjut mengikuti pembinaan melalui program tsagafah Islamiyah ini
masih bisa mengikutinya.”*?°

Menanggapi usaha solutif terkait jangka waktu pembinaan dengan membuat
program Tsaqafah Islamiyah lanjutan bagi alumni, kepala Ma’had al-Jami’ah merespon
dengan baik, sebagaimana wawancara berikut ini:

“Jika ada alumni ma’had yang ingin tetap mengikuti program tsagafah

Islamiyah ini, mereka mendaftar dengan suka rela tanpa unsur paksaan, tanpa

terikat dengan nilai, semata-mata mengikuti pembinaan demi mengharap ridha

Allah, saya sangat senang, bersyukur sekali saya dan sujud syukur saya. In syaa

Allah akan kita fasilitasi.” ***

Selanjutnya dalam mengatasi problematika terkait jangka waktu pembinaan di

Ma’had yang kurang maksimal, kepala Ma’had al-Jami’ah UIN ar-Raniry

19 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial 1Y pada tanggal
4 Agustus 2020 di Masjid Kajhu Aceh Besar.

120 Hasil wawancara dengan salah seorang ustdazah pengajar yang diberi inisial MW pada
tanggal 5 Agustus 2020 di Ulee Kareng Banda Aceh.

12! Hasil wawancara dengan kepala Ma’had tanggal 12 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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mengharapkan pembinaan kepribadian Muslim pada mahasiswa tidak hanya
berlangsung di Ma’had saja tetapi juga di seluruh lingkungan kampus, dan sangat
diharapkan bagi seluruh civitas akademika menunjukkan keladanan yang baik,
sebagaimana wawancara berikut ini:

“Pembentukan karakter bagi mahasiswa sangat tergantung pada dosen, karena
dosen itu pendidik yang merupakan figure teladan bagi mahasiswa, seharusnya
mereka itu tidak sekedar mentransfer ilmu tapi juga membina akhlak
mahasiswanya, dan pimpinan juga mengarahkan mahasiswa ke perilaku positif
dengan membuat kebijakan yang mendukung pembentukan kepribadian Muslim
ideal pada mahasiswa, in syaa Allah terbentuk perilaku positif pada mahasiswa,
mahasiswa ini perlu diarahkan.”??

122 Hasil wawancara dengan kepala Ma’had tanggal 12 Agustus 2020 di Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang mengacu pada rumusan

masalah maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi kepribadian Muslim oleh mahasiswa yang telah mengikuti
program tsaqafah Islamiyah di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry terjadi
perubahan yang signifikan ke arah yang lebih baik, walaupun masih ada
sebagian mahasiswa yang belum menunjukkan perubahan.

Metode dan pendekatan yang dilakukan ustadzah dalam pembinaan
kepribadian Muslim pada mahasiswa di Ma’had al-Jani’ah UIN Ar-Raniry yaitu
dengan metode uswah dan metode praktik melalui pendekatan keteladanan,
metode fa’'widiyah melalui pendekatan pembiasaan, metode mau’izhah dan
metode kisah melalui pendekatan emosional, metode amtsal dan metode debat
melalui pendekatan rasional, metode tsawab melalui pedekatan pengalaman.
Problematika yang dihadapi dalam pembinaan kepribadian Muslim pada
mahasiswa yaitu terkait faktor pembentukan kepribadian yang telah mereka
lalui sebelumnya terutama sekali pengaruh teman sebaya dan lingkungan
masyarakat dan ada sebagian mahasiswa yang minat belajarnya masih kurang

serta jangka waktu yang belum maksimal.

90



91
B. Saran

1. Untuk pihak kampus diharapkan pembinaan kepribadian mahasiswa tidak hanya
berlangsung di Ma’had tetapi juga di seluruh lingkungan kampus yang dapat
ditunjukkan dengan keladanan para civitas akademika dan kepada stakeholder
(pimpinan) untuk membuat kebijakan yang mendukung terbentuknya
kepribadian Muslim yang ideal pada mahasiswa.

2. Untuk pihak Ma’had al-Jami’ah agar terus berupaya lebih baik dalam membina
kepribadian Muslim pada mahasiswa dengan menambah jangka waktu
pembinaan dengan mengadakan program tsagafah Islamiyah lanjutan bagi
alumni tanpa terikat dengan nilai.

3. Untuk ustadzah agar terus meningkatkan kreativitas dalam menerapkan metode
pembinaan dan media yang bervariasi agar dapat mengajar lebih maksimal,
diharapkan kepada ustadzah untuk memperhatikan beberapa faktor yang
menjadi kendala bagi mahasiswa itu sendiri serta terus menjalin komunikasi
dengan mahasiswa, dan memotivasi mahasiswa untuk tetap mengikuti majelis
ilmu walaupun setelah lulus dari Ma’had.

4. Untuk para mahasantri agar lebih serius mengikuti program tsagafah sehingga
dapat terjadi perubahan ke arah yang lebih baik dan meningkatkan kesadaran
bahwa pentingnya pembinaan dan implementasi kepribadian Muslim serta terus
mengikuti majelis ilmu dan tetap mengimplementasikan ilmu dan kebiasaan
baik walaupun setelah lulus dari Ma’had.

5. Untuk seluruh lembaga pendidikan agar dapat bekerjasama dalam membina

kepribadian Muslim ideal pada generasi Islam.
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH MA'HAD AL JAMI'AH UIN AR RANIRY DALAM MEMBINA
KEPRIBADIAN MUSLIM PADA MAHASISWA DI ERA DISRUPSI

Nama:
Asrama
Angakatan:
Gelombang

Tujuan Angket:

Untuk Mengetahui implementasi Kepribadian muslim oleh mahasiswa yang telah
mengikuti program Tsagafah Islamiyah di ma'’had al jami‘ah UIN Ar-Raniry, metode
dan pendekatan pembinaannya serta problematikanya.

Petunjuk pengisian:
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab.
2. Pilihlah salah satu jawaban (a atau b) yang paling sesuai dengan kepribadian anda

“Mohon di jawab dengan jujur, Allah maha mengetahui, siapa yang menipu berarti ia
menipu diri sendiri. Barang siapa yang menipu bukan termasuk umat rasullah SAW”’

A. Implementasi Kepribadian Muslim pada Mahasiswa

1. Apakah setiap perbuatan yang anda lakukan selama ini ada anda niatkan demi
mendapat ridha Allah?

a. Ada

b. Tidak

2. Apakah ada rasa takut pada diri anda jika melakukan perbuatan yang menyimpang
dari ketentuan Allah dan Rasulnya?

a. Ada

b. Tidak

3. Sebelum mengikuti program tsagafah apakah anda pernah mencontek/ menipu dan
sejenisnya?

a. Pernah



b. Tidak

4. Setelah mengikuti program tsagafah apakah anda pernah mencontek menipu dan
sejenisnya?

a. Pernah

b. Tidak

5. Sebelum mengikuti program tsagafah apakah ada pernah meninggalkan shalat,
puasa dan ibadah wajib lainnya?

a. Pernah

b. Tidak

6. Setelah mengikuti program tsagafah apakah anda pernah meninggalkan shalat,
puasa dan ibadah wajib lainnya?

a. Pernah

. Tidak

. Sebelum mengikuti program tsagafah apakah anda pernah berpacaran?

~N T

Pernah
. Tidak
. Setelah mengikuti program tsagafah apakah anda masih berpacaran?
. Masih
. Tidak

9. Sebelum mengikuti progran tsagafah apakah anda pernah berpakaian tidak sesuai

T ® o T

syariat islam seperti memakai jilbab tetapi tidak sampai menutupi dada, bersanggul
seperti punuk unta, memakai baju setengah lengan tidak menutup aurat dengan
sempurna?

a. Pernah

b. tidak

10. Setelah mengikuti program tsagafah apakah anda masih berpakaian tidak sesuai
syariat islam seperti contoh yang tersebut diatas?

a. Masih

b. Tidak

11. Sebelum mengikuti program tsagafah apakah anda pernah mengatakan ah, marah

marah membentak, dan melawan orang tua padahal mereka memerintahkan anda pada



perbuatan yang tidak melanggar ketentuan Allah?

a. Pernah

b. Tidak

12. Setelah mengikuti program tsagafah apakah anda masih melakukan perbuatan
yang menyakiti hati orang tua seperti contoh yang disebutkan diatas?

a. Masih

b. Tidak

(Untuk Pertanyaan selanjutnya kebiasaan anda pada masa sekarang setelah mengikuti
program tsagafah)

13. Jika anda mempunyai waktu luang dan anda mempunyai pilihan mengisi waktu
luang tersebut dengan membaca buku atau bermain game manakah yang anda pilih?
a. Baca buku

b. Main game

14. Jika hendak membeli makanan apakah anda mengecek dulu kehalalannya dan
kualitasnya atau langsung makan asal enak?

a. Mengecek dahulu

b. Langsung makan

15. Apakah anda ada melakukan olahraga minimal 1 kali dalam seminggu?

a. Ada

b. tidak

16. Apakah anda sering tepat waktu atau terlambat hadir ke sebuah pertemuan?

a. Tepat waktu

b. Terlambat

17. Apakah anda ada berusaha mencari uang sendiri demi meringankan beban orang
tua?

a. Ada

b. Tidak

18. Jika anda berbelanja apakah anda mengutamakan produk umat islam atau lebih
memilih produk non Muslim dengan harga yang lebih murah?

a. Produk muslim  b. Produk non muslim

19. Jika anda mempunyai kelebihan uang apakah anda lebih memilih untuk shoping



atau berbagi pada orang yang lebih membutuhkan?
a. Shoping b. Berbagi

20. Apakah anda pernah membantu sesama?

a. Pernah b. Tidak

B. Metode dan Pendekatan Pembinaan Kepribadian Muslim pada Mahasiwa
21. Apakah Ustadzah menunjukkan keteladan yang baik seperti berpakaian sesuai
syari’at Islam, bertutur kata baik dan keteladan baik lainnya?

a.Ya b. Tidak

22. Apakah melalui program Tsagafah ini menumbuhkan kebiaasaan yang baik pada
diri anda?

a. Ya b. Tidak

23. Apakah ustadzah ada menasihati mahasiswa untuk berbuat baik dan menghindari
perbuatan buruk?

a. Ya b. Tidak

24. Apakah ustadzah pernah menceritakan kisah teladan yang mendorong mahasiswa
untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk?

a. Ya Db. Tidak

25. Apakah dalam proses pembelajaran ustadzah ada memberikan perumpamaan agar
mahasiswa lebih mudah memahami pelajaran yang disampaikan?

a. Ya b. Tidak

26. Apakah ustadzah pernah memberi hukuman jika mahasiswa berprilaku
menyimpang seperti menyontek ketika ujian dan prilaku menyimpang lainnya?

a. Ya b. Tidak

C. Faktor Pembentukan Kepribadian

27. Apakah orang tua anda menunjukkan keteladanan yang baik bagi diri anda?
a.Ya Db. Tidak
28. Apakah orang tua anda menasihati anda untuk berbuat baik dan menghindari

perbuatan buruk?



a.Ya b. Tidak

29. Apakah teman anda ada melakukan perilaku menyimpang seperti meninggalkan
ibadah wajib, berpacaran, mengikuti trend fashion yang tidak sesuai, dan perilaku
menyimpang lainnya?

a.Ya b. Tidak

30. Apakah masyarakat di lingkungan tempat tinggal anda menunjukkan keteladanan
yang baik?

a.Ya b. Tidak

D. Minat Belajar Mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry

31. Saya sangat tertarik mengikuti program Tsagafah Islami’ah di Ma’had al-Jami’ah
UIN Ar-Raniry?

a. Sangat setuju  b. Setuju c¢. Kurang setuju d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
32. Saya terpaksa mengikuti program Tsaqafah Islami’ah karena diwajibkan oleh
pihak kampus?

a. Sangat setuju  b. Setuju  c¢. Kurang setuju d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
33. Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti program Tsagafah Islami’ah di Ma’had
al-Jami’ah UIN Ar-Raniry karena dengan mengikuti program ini akan terjadi
perubahan kearah yang lebih baik dalam diri saya?

a. Sangat setuju  b. Setuju c. Kurang setuju d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
34. Saya merasa bosan ketika mengikuti program Tsaqafah Islami’ah di Ma’had al-
Jami’ah UIN Ar-Raniry?

a. Sangat setuju  b. Setuju c. Kurang setuju d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju
35. Saya selalu hadir mengikuti program Tsaqafah Islami’ah di Ma’had al-Jami’ah UIN
Ar-Raniry kecuali ketika sakit atau berhalangan?

a. Sangat setuju  b. Setuju c¢. Kurang setuju d. Tidak setuju e. Sangat tidak setuju



PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Kepala UPT. Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry)

Bagaimana tanggapan ustadz dalam menanggapi pernyataan bahwa mengikuti
program ma’had ini ada unsur paksaan dari pihak kampus?
Bagaimana usaha solutif dari ustadz dalam mengatasi problematika terkait
kurangnya minat belajar mahasiswa di ma’had?
Bagaimana usaha solutif dari ustadz dalam mengatasi problematika terkait
jangka waktu pembinaan yang kurang maksimal?
PEDOMAN WAWANCARA

(Untuk koordinator program tsagafah)
. Apakah visi misi program Tsaqgafah Islamiyah Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-
Raniry?
Melalui program Tsagafah Islamiyah ini, pembiasaan apa saja yang dilakukan
dalam menumbuhkan kebiasaan yang baik pada mahasiswa sehingga mereka
dapat mencerminkan kepribadian muslim dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana proses pengrekrutan pengajar tsagafah agar dapat menjadi teladan
yang baik bagi mahasiswa?
. Apa saja materi yang diajarkan melalui program tsagafah ini? Dan apa alasan
pemilihan materi tersebut?
Bagaimana problematika yang dihadapi dalam membina kepribadian Muslim

pada mahasiswa serta usaha solutif dalam mengatasinya?



10.

PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk pengajar tsagafah)

Metode pembinaan apa saja yang ustadzah terapkan dalam membina
kepribadian muslim pada mahasiswa?

Dalam materi peran pemuda dalam islam, metode pembinaan apa saja yang
ustadzah terapkan?

Dalam materi shalat, metode pembinaan apa saja yang ustadzah terapkan?
Dalam materi berbakti pada orang tua, metode pembinaan apa saja yang
ustadzah terapkan?

Dalam materi adab pergaulan, metode pembinaan apa saja yang ustadzah
terapkan?

Dalam materi Ghazwul Fikri, metode pembinaan apa saja yang ustadzah

terapkan?

Dalam materi manajemen waktu, metode pembinaan apa saja yang ustadzah
terapkan?

Dalam materi takfir, metode pembinaan apa saja yang ustadzah terapkan?

Apa problematika yang ustadzah hadapi dalam membina kepribadian pada
mahasiswa?

Bagaimana usaha solutif dalam mengatasi problematika dalam pembinaan

kepribadian Muslim pada mahasiswa?



DOKUMENTASI WAWANCARA

1. Wawancara dengan Kepala UPT. Ma’had al-Jami’ah UIN Ar-Raniry




3. Wawancara dengan salah seorang ustadzah pengajar Tsagafah Islamiyah
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